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Segala puji bagi Allah 4 yang telah memberikan nikmatNya yang 
tak terhingga kepada kita. Salam dan shalawat senantiasa 
tercurah kepada pemimpin dan uswah hasanah kita, Rasulullah 
#. Semoga pula rahmat dan berkah senantiasa tercurah kepada 
keluarga, sahabat dan para pengikutnya yang istigamah hingga 
hari kiamat. Amma Ba' du. 


Berkat taufig dan pertolongan dari Allah 4, di hadapan Anda 
saat ini kami sajikan sebuah buku yang merangkum berbagai 
hukum dan adab yang berkaitan dengan Ibadah Ourban. 
Semuanya disarikan dari tuntunan dan rujukan kita yang utama, 
al-Our'an dan Sunnah nabawiyah. Untuk menguatkan dan 
memperjelas keduanya, kami juga menambahkan penjelasan 
para ulama yang telah terbukti kedalaman ilmu dan ketinggian 
tagwa mereka kepada Sang Pencipta Rabbul “Alamin. 


Dalam penyusunan buku ini, kami tidak berbuat apa-apa 
melainkan hanya merangkum, mengumpulkan dan meringkas 
berbagai penjelasan para ulama dan asatidzah yang berkaitan 
dengan masalah pokok dalam buku ini. Semuanya kami ambil 
dari berbagai literatur yang ada tanpa mengubah esensi dan 
maknanya, untuk selanjutnya kami himpun dalam sebuah buku. 
Tak lupa, kami mengucapkan Jazakumullah Khairan dan 
apresiasi setinggi-tingginya kepada segenap pihak dan muhsinin 
yang berkenan memberikan bantuan dan donasinya dalam 
rangka pencetakan dan penyaluran buku ini kepada kaum 
muslimin secara gratis. Terkhusus, kepada para ikhwah yang 
tergabung dalam Tim Kerja Pustaka Al-Munir dan Ustadzuna al- 


Fadhil Muhammad Yusran Anshar, Lc., M.A. yang kembali 
bersedia mencurahkan perhatiannya di tengah kesibukan beliau 
yang padat, untuk memeriksa, mengedit dan menelaah isi buku 
ini sebelum diterbitkan dan disalurkan kepada kaum muslimin. 
Semoga Allah # memberikan ganjaran pahala yang tidak 
terhingga bagi mereka semua di akhirat kelak. 


Sebagai manusia yang tak luput dari kesalahan, penyusun pun 
mengharapkan masukan dan saran dari para pembaca sekalian, 
kiranya buku ini dapat lebih bermanfaat di masa yang akan 
datang. 


Akhirnya, hanya kepada Allah # kami memohon agar amal ini 
dilakukan karena ikhlas semata-mata karenaNya. Semoga buku 
ini mampu menjelaskan sebagian dari syariat-Nya dan 
bermanfaat bagi kami dan seluruh kaum muslimin. Wallahul 
Muwaffig. 

Kampung Sero', Dzulga'dah 1437 H/Agustus 2016 M 


Al-Fagiir Ilallah 


Abu Mujahid 
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Bat 1 
Definisi Ourban 





Bergurban merupakan salah satu syiar Islam yang 
disyariatkan berdasarkan dalil Al-Our'an, Sunnah Rasulullah & 
dan Ijma' (kesepakatan hukum) kaum muslimin. 


Allah # berfirman, 


OA Sea Jas 


artinya, Maka shalatlah untuk Rabbmu dan sembelihlah 
hewan.” (OS. Al-Kautsar : 2). 


Syaikh Abdullah Alu Bassam rahimahullah mengatakan, 
“Sebagian ulama ahli tafsir mengatakan: Yang dimaksud dengan 
menyembelih hewan adalah menyembelih hewan gurban 
setelah shalat led.” Pendapat ini dinukilkan dari Oatadah, Atha' 
dan Ikrimah'. 


Dalam istilah ilmu figih, hewan gurban biasa disebut 
dengan nama Al-Udh-hiyah yang bentuk jamaknya Al-Adhaahi 
(dengan huruf ha' tipis). 





1 Taisirul “Allaam, 534 Taudhihul Ahkaam, IV/450. Lihat juga Shahih Figih Sunnah 11/366 
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Pengertian Udh-hiyah 


Udh-hiyah adalah hewan ternak yang disembelih pada 
hari ledul Adha dan hari Tasyrik? (11, 12, dan 13 Dzulhijjah) 
dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah # karena 
datangnya hari raya tersebut. 


Dari definisi ini, maka yang tidak termasuk dalam udh- 
hiyah adalah hewan yang disembelih bukan dalam rangka 
tagarrub kepada Allah “£ (seperti untuk dimakan, dijual, atau 
untuk menjamu tamu). Begitu pula tidak termasuk udh-hiyyah, 
hewan yang disembelih di luar hari tasyrik walaupun dalam 
rangka tagarrub pada Allah #£. 


Juga tidak termasuk udh-hiyyah, hewan untuk agigah” 
dan al-hadyu? yang disembelih di Mekkah berkaitan dengan 
pelaksanaan ibadah haji. 


2 Berdasarkan hadits Jubair bin Muth'im dari Nabi & , bersabda, artinya : “Pada setiap hari-hari 
tasyrik ada sembelihan". (HR. Ahmad IV/82 dan lainnya. Hadits ini dishahihkan oleh Al-Arnauth 
dalam tahgih Zaadul Maad karya Ibnul OayyimJ. 

? Lihat Al Wajiz, 405 dan Shahih Figih Sunnah 11/366 

4 Agigah adalah hewan yang disembelih dalam rangka mensyukuri nikmat kelahiran anak yang 
diberikan oleh Allah Ta'ala, baik anak laki-laki maupun perempuan. Sehingga agigah berbeda dengan 
udh-hiyyah. Oleh karena itu, jika seorang anak dilahirkan, lalu diadakan penyembelihan -bertepatan 
dengan hari Idul Adha dan tasyrik- dalam rangka bersyukur atas nikmat kelahiran tersebut, maka 
sembelihan ini disebut dengan sembelihan agigah dan bukan udh-hiyyah. Hal ini karena agigah dan 
udh-hiyyah adalah dua bentuk ibadah yang berbeda. Ini adalah pendapat ulama yang lebih kuat, 
insya Allah. 

3 Yaitu penyembelihan terkait dengan pelaksanakan ibadah haji. 

6 Lihat Mawsu'ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah, 2/1525, Multago Ahlul Hadits 
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Bat 2 
Keikhlasan dan Itnba 
Dalam Bergurban 





Syariat Islam yang mulia mengajarkan kita bahwa semua 
bentuk ibadah hendaknya dilakukan semata-mata ikhlas karena 
Allah #£, tak terkecuali ibadah gurban. Karena hanya dengan 
niat yang ikhlaslah, akan terjamin kemurnian ibadah yang akan 
membawa pelaksanaannya dekat kepada Allah 4£. Tanpa adanya 
keikhlasan hati, mustahil ibadah akan diterima oleh Allah 45. 


Allah 3£ berfirman, 


29 


O bell Hb ik : S5 IN Ol 3 


O Selat Bal Wap di Oo, 


Ps - 
20 £ 
al 613 


6 


“Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagiNya, dan 
demikian Itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang 
yang pertama-tama menyerahkan diri (kepada Allah)” (OS. Al-An'am 
:162 - 163). 


Di antara tafsiran an-nusuk adalah sembelihan, 


sebagaimana pendapat Ibnu “Abbas, Sa'id bin Jubair, Mujahid 
dan Ibnu Outaibah. Az-Zajaj mengatakan bahwa bahwa makna 
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an-nusuk adalah segala sesuatu yang mendekatkan diri kepada 
Allah 8, namun umumnya digunakan untuk sembelihan.' 


Allah & berfirman, 
Nana SNN Ta Kes) 1 uas ASI Noka VI pal Lag 
Oa In GIS, eat 


“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 
yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, dan yang demikian Itulah agama yang lurus” (OS. Al- 
Bayyinah : 5). 


Ingatlah, bahwa tujuan utama dari ibadah gurban 
bukanlah mempersembahkan daging dan darah hewan gurban 
kepada Allah #£ . Sekali - kali Allah 4#£ tidak membutuhkannya, 
bahkan Dialah yang pantas untuk diagungkan. Yang Allah 
harapkan dari gurban tersebut adalah keikhlasan dan ihtisab 
(selalu mengharap-harap pahala dari-Nya). Inilah yang 
seharusnya menjadi motivasi ketika seseorang bergurban, bukan 
riya” atau berbangga dengan harta yang dimiliki, dan bukan 
pula menjalankannya karena sudah jadi rutinitas tahunan.' 





7 Lihat Zaadul Masiir, 21446 
8 Lihat penjelasan yang sangat menarik dari Syaikh “Abdurrahman bin Nashir As Sa'di dalam Taisir 
Karimir Rahman fii Tafsiri Kalamil Mannan, Muassasah Ar Risalah, cetakan pertama, tahun 1420 H 
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Allah 3£ berfirman, 


2 


raat AS hn Gua Ju 
Lan bi ale map au 
& AN 3 335 


“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak - 
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi Ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya untuk kamu 
supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada 
kamu. dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 
baik” (OS. Al-Hajj : 37). 


Setelah keikhlasan, syariat Islam juga mengajarkan 
kepada kita agar senantiasa menjaga amal ibadah yang 
dilakukan sesuai petunjuk dari Sang Utusan, Muhammad &. 
Tentulah kita tidak ingin jika kepayahan dalam beribadah tidak 
dibalas dengan pahala dari Allah 4£ dikarenakan amal ibadah 
tersebut tertolak dan tidak diterima. Sebagaimana dalam 
sebuah hadits dari Ummul Mukminin, “Aisyah radhiyallahu 
“anha, Rasulullah & bersabda, 


0 Oo 


" 


25 


5 H3 Ka al Alis Oa 3 


“Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam agama kami ini yang 
tidak ada asalnya, maka perkara tersebut tertolak”” 


Ingatlah, Rasulullah & telah meninggalkan kita di atas 
tuntunan yang jelas, tuntunan yang terang berderang, di atas 





? HR. Bukhari no. 20 dan Muslim no. 1718 
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petunjuk yang sempurna dan paripurna. Beliau #& meninggalkan 
kita di atas syariat yang mencukupi segala keperluan yang 
dibutuhkan oleh makhluk. 


Hal ini telah di tegaskan oleh Allah “£ , 


- 
2 
» 3» 


8 Ts » 3 2 1 gr p Ie - PA TU 

T- PN Pa - » T T.2 2 an 
AE LA ay MD LI GA 9 AS, 
3 A2 eta 3 Oa | dn Pat 2, 
D bs MI en KN 


“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridai Islam itu Jadi 
agama bagimu.” (OS. al-Maidah: 3). 


Al-Hafizh Ibnu Katsir rahimahullahu berkata dalam 
tafsirnya, “Ayat ini menunjukkan nikmat Allah yang paling 
besar, yaitu ketika Allah menyempurnakan agama bagi manusia 
sehingga mereka tidak lagi membutuhkan agama selain Islam, 
tidak membutuhkan seorang nabi pun selain nabi kita 
Muhammad &. Karena itulah Allah ta'ala mengutus beliau 
sebagai nabi penutup para nabi dan mengutus beliau kepada 
manusia dan jin. Tidak ada sesuatu yang halal melainkan yang 
Allah halalkan, tidak ada sesuatu yang haram melainkan yang 
Allah haramkan dan tidak ada agama kecuali perkara yang di 
syariatkan-Nya.”"? 





10 Tafsir Ibnu Katsir, dinukil dari “Ilmu Usul Bida', Syaikh Ali bin Hasan Al-Halabi, 17 
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Nabi kita Muhammad bin Abdullah & bersabda, 


3 Sa aa PL Keno ia Net 9 T- Pa 

V) SR ME Ap YO WAS er Ie S3 
UE 

“Aku tinggalkan kalian dalam suatu keadaan terang-benderang, 
siangnya seperti malamnya. Tidak ada yang berpaling dari keadaan 


tersebut kecuali ia pasti celaka." 


Sahabat Abu Dzar al-Ghifari & berkata, 
kepa T G Te ad Hp & A o era 
3 KEUS lah FU Up (lag MISA lte AN Jian SP 

o Pe 33 2 a o 
lake UI 5536 383 VI sa 
“Rasulullah wafat meninggalkan kami dalam keadaan tidak ada seekor 
burung pun yang terbang di udara melainkan beliau telah mengajarkan 
ilmunya kepada kami.” 

Maka, wajib kita untuk senantiasa ittiba' (mengikuti) 


sunnah Rasulullah # dalam setiap amal ibadah, tidak terkecuali 
dalam ibadah gurban. 





1 HR. Ahmad 
12 HR. Thabrani 


Panduan Ihadah Durban 3 


Meraih Tagwa Dengan Ibadah Ourban 


Bat 3 
Keutamaan Ourban 


Tak diragukan lagi bahwa udh-hiyah adalah ibadah 
kepada Allah “£ dan pendekatan diri kepada-Nya, dalam rangka 
mengikuti ajaran Nabi kita Muhammad &. 


Ada beberapa hadits yang menerangkan fadhilah atau 
keutamaan udh-hiyah ini, namun tidak ada satu pun yang shahih 
(kuat). Ibnul “Arabi rahimahullah dalam “Aridhatul Ahwaazi (6: 
288) berkata, “Tidak ada hadits shahih yang menerangkan 
keutamaan udh-hiyah. Segelintir orang meriwayatkan beberapa 
hadits yang “ajib (yang menakjubkan), namun tidak shahih.” 


Sejumlah hadits dha'if (lemah) yang membicarakan 
keutamaan udh-hiyah, di antaranya : 


Jkt Lo» JB — ebay age Al lap — —iN L 33 
Sp gp daa MA 
AS GAN S3 Web SIB Wa sa as oU 3 


13 


£ 





13 Fighul Udhiyah, hal. 9. 
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SI SINI Je ab Si 3 OKE Isa PA 
KPAI 


“Dari “Aisyah, bahwasanya Nabi # bersabda, “Tidaklah pada hari 
nahr (gurban) manusia beramal suatu amalan yang lebih dicintai oleh 
Allah daripada mengalirkan darah dari hewan gurban. Ia akan datang 
pada hari kiamat dengan tanduk, kuku, rambut hewan gurban tersebut. 
Dan sungguh, darah tersebut akan sampai kepada (ridha) Allah 
sebelum tetesan darah tersebut jatuh ke bumi, maka bersihkanlah jiwa 
kalian dengan bergurban.” 


“Dari Abu Daud dari Zaid bin Argam dia berkata, "Para sahabat 
Rasulullah # bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah maksud dari 
hewan-hewan gurban seperti ini?" beliau & bersabda : "Ini 
merupakan sunnah (ajaran) bapak kalian, Ibrahim." Mereka bertanya, 
"Wahai Rasulullah, lantas apa yang akan kami dapatkan 
dengannya?" beliau # menjawab : "Setiap rambut terdapat 
kebaikan." Mereka berkata, "Bagaimana dengan bulu-bulunya 





14 HR. Ibnu Majah no. 3126 dan Tirmidiz no. 1493. Hadits ini adalah hadits yang dha'if kata Syaikh Al- 
Albani rahimahullah. 
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wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Dari setiap rambut pada 
bulu-bulunya terdapat suatu kebaikan." 


Namun, perlu dipahami bahwa kelemahan atau hadits- 
hadits di atas tidaklah menyebabkan hilangnya keutamaan 
bergurban. Banyak ulama menjelaskan bahwa menyembelih 
hewan gurban pada hari Idul Adha lebih utama daripada 
sedekah yang senilai harga hewan gurban atau bahkan sedekah 
yang lebih banyak daripada nilai hewan gurban.Hal ini karena 
maksud terpenting dalam bergurban adalah mendekatkan diri 
kepada Allah ##. Di samping itu, menyembelih gurban lebih 
menampakkan syi'ar Islam dan lebih sesuai dengan sunnah." 


Allah 8£ berfirman, 
3 9210 ». Gt as? Aan AN bee 4 
D maa S3 ya EP AI AS as ya, SS 


“Demikianlah (perintah Allah) dan Barangsiapa mengagungkan syi'ar- 
syi'ar Allah, maka Sesungguhnya itu timbul dari Ketakwaan hati” 
(OS. Al-Hajj : 32). 


Ibnul OGayyim rahimahullah berkata, “Menyembelih 
hewan gurban pada waktunya lebih utama daripada bersedekah 
dengan uang senilai harga hewan tersebut. Oleh karena itu, jika 
ada orang yang bersedekah dengan uang yang bernilai jauh 
lebih besar dibandingkan harga kambing denda (dam) —karena 
melaksanakan ibadah haji yang didahului oleh ibadah umrah 
yang juga dilakukan di masa haji (haji tamattu”) dan 
melaksanakan umrah sekaligus dengan ibadah haji dalam satu 
prosesi (giranh—- maka sedekah tersebut tidak bisa 
menggantikan dam. Demikian juga halnya dalam masalah 
bergurban.” 





15 HR. Ibnu Majah no. 3127. Syaikh Al-Albani rahimahullah mengatakan bahwa hadits ini dha'if 
jiddan (sangat lemah). 

18 Lihat Shahih Figh Sunnah 2/379 & Syarhul Mumti” 71521 

1 Lihat Kitab Ahkaam Udh-hiyah wa Adz-dzakaah karya Syaikh Al-Utsaimin rahimahullah 
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Bat L 
Hukum Ourban 


Mengenai hukum gurban, para ulama kita telah berbeda 
pendapat. 


Pendapat Pertama 
Ourban hukumnya wajib bagi orang yang mampu. 

Di antara ulama yang berpendapat seperti ini adalah Abu 
Yusuf dalam salah satu pendapatnya, Rabi'ah, Al-Laits bin 
Sa'ad, Al-Awza'i, Ats-Tsauri, dan Imam Malik dalam salah satu 


pendapatnya. 


Di antara dalil mereka adalah firman Allah #£, 


OA an Jas 


“Maka shalatlah untuk Rabbmu dan sembelihlah hewan.” (OS. Al- 
Kautsar : 2). 


Ayat ini menggunakan kata perintah dan asal perintah 
adalah wajib. Jika Nabi & diwajibkan oleh Allah 4£ akan hal ini, 
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maka begitu pula dengan umatnya''. Dan masih ada beberapa 
dalil lainnya. 


Pendapat Kedua 
Ourban hukumnya sunnah dan tidak wajib. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa menyembelih 
gurban adalah sunnah mu'akkadah. Pendapat ini dianut oleh 
ulama Syafi'iyyah, ulama Hambali, pendapat yang paling kuat 
dari Imam Malik, dan salah satu pendapat dari Abu Yusuf (murid 
Abu Hanifah). 


Pendapat ini juga adalah pendapat Abu Bakar, “Umar bin 
Khattab, Bilal, Abu Mas'ud Al-Badriy, Suwaid bin Ghaflah, Sa'id 
bin Al-Musayyab, “Atha', “Algamah, Al-Aswad, Ishag, Abu Tsaur 
dan Ibnul Mundzir. 


Di antara dalil mayoritas ulama adalah sabda Rasulullah 
8, 


Dhnbals Entah H8 3 S5 ISA 53 Ita K3 SI 
oabis A3 ,5 


“Jika masuk awal bulan Dzulhijah dan salah seorang dari kalian ingin 
menyembelih gurban, maka hendaklah ia tidak memotong sedikitpun 
dari rambut dan kukunya.” 


Hadits ini mengatakan, “dan salah seorang dari kalian 
ingin”, hal ini dikaitkan dengan kemauan. Seandainya 
menyembelih gurban itu wajib, maka cukuplah Nabi & 





18 Lihat Mawsu'ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah, 2/1529 
19 HR. Muslim no. 1977, dari Ummu Salamah. 
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mengatakan, “maka hendaklah ia tidak memotong sedikitpun 
dari rambut dan kukunya”, tanpa disertai adanya kemauan. 


Begitu pula alasan tidak wajibnya karena Abu Bakar dan 
“Umar radhiyallahu anhum pernah tidak menyembelih selama 
setahun atau dua tahun karena khawatir jika dianggap wajib?2. 
Mereka melakukan semacam ini karena mengetahui bahwa 
Rasulullah & sendiri tidak mewajibkannya. Ditambah lagi tidak 
ada satu pun sahabat yang menyelisihi pendapat mereka.” 


Dari dua pendapat di atas, kami lebih cenderung pada 
pendapat kedua (pendapat mayoritas ulama) yang menyatakan 
bahwa menyembelih gurban hukumnya sunnah dan tidak wajib. 
Di antara alasannya adalah karena pendapat ini didukung oleh 
perbuatan Abu Bakar dan Umar yang pernah tidak bergurban 
(dalam satu atau dua tahun). Seandainya tidak ada dalil dari 
hadits Nabi & yang menguatkan salah satu pendapat di atas, 
maka cukup perbuatan mereka berdua sebagai hujjah 
(argumentasi) yang kuat bahwa gurban tidaklah wajib namun 
sunnah (dianjurkan). Dalam satu perkataan disebutkan, 


Biang yak S4 GAat S6 


“Jika mereka mengikuti Abu Bakar dan Umar, pasti mereka akan 
mendapatkan petunjuk.” 


Namun, sudah sepantasnya seorang yang telah 
berkemampuan, agar menunaikan ibadah gurban ini (meskipun 
ia sunnah) agar ia terbebas dari tanggung jawab dan 
perselisihan yang ada. 


20 Diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam Sunan Al-Kubra. Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam Al Irwa' 
no. 1139 menyatakan bahwa riwayat ini shahih. 

21 Lihat Mawsu'ah Al Fighiyyah Al Kuwaitiyyah, 2/1529 

2 HR. Muslim no. 681 
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Syaikh Muhammad Al-Amin Asy-Syingithi rahimahullah 
mengatakan, “Janganlah meninggalkan ibadah gurban jika 
seseorang mampu untuk menunaikannya. Karena Nabi & sendiri 
memerintahkan, “Tinggalkanlah perkara yang meragukanmu 
kepada perkara yang tidak meragukanmu.” Selayaknya bagi 
mereka yang mampu agar tidak meninggalkan bergurban. 
Karena dengan bergurban akan lebih menenangkan hati dan 
melepaskan tanggungan. Wallahu a'lam.”2 


Hukum Asalnya, Ourban Untuk Orang yang Masih Hidup 


Hukum asal gurban adalah disyariatkan untuk orang- 
orang yang masih hidup, sebagaimana Rasulullah & dan para 
sahabat bergurban untuk diri dan keluarga mereka. 


Adapun pemahaman sebagian orang awam bahwa gurban 
itu khusus dikenakan bagi orang yang sudah mati adalah 
anggapan yang tidak berdalil. 


Menyangkut hukum bergurban untuk orang yang sudah 
meninggal, Syaikh Muhammad Al-Utsaimin rahimahullah 
menguraikannya menjadi tiga macam : 


1. Meniatkan agar orang yang sudah meninggal mendapatkan 
pahala bergurban bersama dengan orang yang masih hidup. 


Misalnya, seseorang bergurban untuk diri dan keluarganya. 
Orang tersebut meniatkan bahwa keluarga yang dia 
maksudkan mencakup yang masih hidup maupun yang telah 
meninggal. Hukum dalam hal ini adalah boleh. Di antara 
dalilnya adalah perbuatan Nabi & yang bergurban untuk diri 
beliau sendiri dan sekaligus pula diperuntukkan bagi keluarga 
beliau”. Adapun yang tercakup dalam keluarga yang beliau 





3 Adhwa-ul Bayan fii lidhohil @ur'an bil Gur'an, hal. 1120, Darul Kutub Al “Ilmiyah Beirut, cetakan 
kedua, tahun 2006. 

24 Berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Jabir & , ia berkata: Aku ikut bersama Rasulullah & 
pada hari 'Idul Adha di Mushallah (lapangan tempat shalat). Setelah selesai khutbah, Rasulullah # 
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maksudkan adalah anggota keluarga beliau yang hidup dan 
telah meninggal. 


2. Bergurban untuk orang yang sudah meninggal dalam rangka 
melaksanakan wasiatnya. 


Hukum dalam hal ini juga adalah boleh. Dalil yang 
membolehkan hal ini adalah firman Allah, artinya 
“Barangsiapa mengganti wasiat setelah ia mendengarnya maka 
dosanya ditanggung oleh orang-orang yang menggantinya. 
Sesungguhnya Allah itu Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(OS. Al-Bagarah: 181). 


Syaikh Abdullah Ath-Thayaar berkata, “Adapun kurban bagi 
mayit yang merupakan wasiat darinya, maka ini wajib 
dilaksanakan walaupun ia (yang diwasiati) belum 
menyembelih kurban bagi dirinya sendiri, karena perintah 
menunaikan wasiat”. 


3. Bergurban untuk orang yang sudah meninggal secara khusus 
sebagai bentuk ibadah tersendiri yang dilakukan oleh orang 
yang masih hidup atas inisiatif sendiri atau tanpa wasiat. 


Dalam hal ini, mengkhususkan gurban untuk orang yang 
sudah meninggal bukanlah sunnah Nabi &, karena Nabi & 
tidak pernah bergurban untuk salah satu anggota keluarga 
beliau yang telah meninggal secara khusus. Beliau & tidak 
bergurban untuk paman beliau, Hamzah «&. Padahal Hamzah 
#s termasuk kerabat beliau yang sangat mulia bagi beliau &. 
Demikian pula, beliau & tidak pernah bergurban untuk anak- 
anak beliau & yang telah meninggal saat mereka masih 


turun dari mimbar, lalu dibawakan kepadanya seekor kambing kibasy, lalu Rasulullah 
menyembelihnya dengan kedua tangannya seraya berkata,"Dengan menyebut nama Allah, Allahu 
Akbar, ini adalah gurbanku dan gurban siapa saja dari umatku yang belum bergurban." Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan-nya (!!/86), At Tirmidzi dalam Jami'-nya (1.141) dan 
Ahmad (14.308 dan 14.364). (tambahan dari penyusun) 

25 |ihat Ahkam Al-Idain wa Asyara Dzilhijjah, cetakan Pertama Tahun 1413H Daar Al-Ahimah, Riyadh 
KSA, hal. 72. 
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hidup, yaitu tiga anak wanita yang sudah menikah dan tiga 
anak laki-laki yang masih kecil. Begitu pun, beliau & tidak 
pernah bergurban untuk Khadijah radhiallahu anha isteri 
beliau yang tercinta. Juga tidak terdapat keterangan bahwa 
ada seorang sahabat di masa Nabi & yang bergurban khusus 
untuk anggota keluarganya yang telah meninggal. 


Yang juga termasuk kesalahan adalah bergurban untuk orang 
yang sudah meninggal dengan inisiatif sendiri (tanpa wasiat) 
atau karena tuntutan wasiat, akan tetapi tidak pernah 
bergurban untuk diri sendiri dan keluarganya. Padahal jika 
mereka mengetahui bahwa seseorang yang bergurban dengan 
hartanya untuk diri dan keluarganya, maka hal ini sudah 
mencakup anggota keluarga yang masih hidup maupun yang 
sudah meninggal. Sekiranya mereka mengetahui hal ini tentu 
mereka tidak akan melakukan perbuatan sebagaimana yang 
telah mereka lakukan dan meninggalkan perbuatan yang 
sudah dicontohkan oleh Nabi?. 


Meskipun demikian, perlu pula kami sampaikan bahwa 
sebagian ulama juga berpendapat bolehnya. Di antaranya para 
ulama bermadzhab Hambali (yang mengikuti madzhab Imam 
Ahmad) yang menyatakan bahwa pahalanya akan sampai ke 
orang yang sudah meninggal tersebut dan bisa merasakan 
manfaatnya. Mereka berpendapat bolehnya dengan analogi 
(menyamakan) gurban dengan sedekah. Ibnu Taimiyyah 
rahimahullah berkata, “Diperbolehkan menyembelih gurban 
bagi orang yang sudah meninggal sebagaimana diperbolehkan 
haji dan shadagah untuk orang yang sudah meninggal””. 





26 | ihat Kitab Ahkaam Udh-hiyah wa Adz-dzakaah karya Syaikh Al-Utsaimin rahimahullah 
27 Majmu Al-Fatawa (26/306) 
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Mengingatkan : Hari - Hari Istimewa di Awal Dzulhijjah 


Sampai di sini, telah kita pahami bahwa ibadah gurban 
atau udh-hiyah adalah ibadah yang dilakukan pada hari raya 
Idul Adha dan hari - hari tasyrik di bulan Dzulhijjah. 


Sebelum kita membahas lebih jauh berbagai hukum dan 
adab berkaitan dengan ibadah gurban, perlu kami ingatkan 
bahwa di bulan tersebut yakni bulan Dzulhijjah, terdapat hari - 
hari istimewa yang mengandung banyak keutamaan, yang tidak 
pantas untuk kita lewatkan begitu saja.Kapankah itu? Hari - hari 
tersebut adalah 10 hari di awal bulan ini. 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh sahabat 
Ibnu “Abbas radhiyallahu “anhuma, Rasulullah & bersabda, 


“Tidak ada satu amal sholeh yang lebih dicintai oleh Allah melebihi 
amal sholeh yang dilakukan pada hari-hari ini (yaitu 10 hari pertama 
bulan Dzulhijjah)” Para sahabat bertanya: “Tidak pula jihad di jalan 
Allah?” Nabi # menjawab, “Tidak pula jihad di jalan Allah, kecuali 
orang yang berangkat jihad dengan jiwa dan hartanya namun tidak ada 
yang kembali satupun.“ 





28 HR. Abu Daud no. 2438, At Tirmidzi no. 757, Ibnu Majah no. 1727, dan Ahmad no. 1968, dari Ibnu 
“Abbas. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan 
bahwa sanad hadits ini shahih sesuai syarat Bukhari-Muslim 
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Di dalam Al-Our'an, Allah & berfirman, 


O it Ja, 


“Dan demi malam yang sepuluh.” (OS. Al Fajr: 2). 


Di sini Allah # menggunakan kalimat sumpah. Ini 
menunjukkan keutamaan sesuatu yang disebutkan dalam 
sumpah.” Makna ayat ini, ada empat tafsiran dari para ulama 
yaitu : sepuluh hari pertama bulan Dzulhijah, sepuluh hari 
terakhir bulan Ramadhan, sepuluh hari pertama bulan 
Ramadhan dan sepuluh hari pertama bulan Muharram.“ 


Malam (lail) kadang juga digunakan untuk menyebut hari 
(yaum), sehingga ayat tersebut bisa dimaknakan sepuluh hari 
Dzulhijah.” 


Ibnu Rajab Al Hambali rahimahullah mengatakan bahwa 
tafsiran yang menyebut sepuluh hari Dzulhijah, itulah yang 
lebih tepat. Pendapat ini dipilih oleh mayoritas pakar tafsir dari 
para salaf dan selain mereka, juga menjadi pendapat Ibnu 
“Abbas.” 


Lantas, manakah yang lebih utama, apakah 10 hari 
pertama Dzulhijah ataukah 10 malam terakhir bulan 
Ramadhan? 


Ibnul Oayyim rahimahullah memberikan penjelasan yang 
bagus tentang hal ini dalam kitabnya Zaadul Ma'ad : “Sepuluh 
malam terakhir bulan Ramadhan lebih utama dari sepuluh 


29 |ihat Taisir Karimir Rahman, “Abdurrahman bin Nashir As Sa'di, Muassasah Ar Risalah, cetakan 
pertama, tahun 1420 H, hal. 923 

30 7gadul Masiir, Ibnul Jauziy, Al Maktab Al Islami, cetakan ketiga, 1404, 9/103-104 

31 Lihat Tafsir Juz “Amma, Syaikh Muhammad bin Sholih Al “Utsaimin, Darul Kutub Al “Ilmiyyah, 
cetakan tahun 1424 H, hal. 159 

32 |atho-if Al Ma'arif, Ibnu Rajab Al Hambali, Al Maktab Al Islamiy, cetakan pertama, tahun 1428 H, 
hal. 469 
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malam pertama dari bulan Dzulhijjah. Dan sepuluh hari (siang) 
pertama Dzulhijah lebih utama dari sepuluh hari (siang) 
terakhir Ramadhan. Dari penjelasan keutamaan seperti ini, 
hilanglah kerancuan yang ada. Jelaslah bahwa sepuluh hari 
terakhir Ramadhan lebih utama ditinjau dari malamnya. 
Sedangkan sepuluh hari pertama Dzulhijah lebih utama ditinjau 
dari hari (siangnya) karena di dalamnya terdapat 
hari nahr (gurban), hari “Arafah dan terdapat hari tarwiyah (8 
Dzulhijjah).” 


Di antara penyebab diutamakannya sepuluh hari pertama Bulan 
Dzulhijjah ini adalah karena di dalamnya terdapat hari “Arafah 
(9 Dzulhijjah). Hari “Arafah adalah hari yang sangat mulia di 
dalam Islam, sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits, 
Rasulullah & bersabda, “Di antara hari yang Allah banyak 
membebaskan seseorang dari neraka adalah hari “Arofah (yaitu 
untuk orang yang berada di “Arofah). Dia akan mendekati 
mereka lalu akan menampakkan keutamaan mereka pada para 
malaikat. Kemudian Allah berfirman : “Apa yang diinginkan 
oleh mereka?””. 


Amalan Utama di Awal Dzulhijah 


Ada 6 amalan yang kami akan jelaskan dengan singkat 
berikut ini. 


Pertama: Puasa 


Disunnahkan untuk memperbanyak puasa dari tanggal 1 
hingga 9 Dzulhijah karena Nabi & mendorong kita untuk 
beramal sholeh ketika itu dan puasa adalah sebaik-baiknya 
amalan sholeh. 





33 Zaadul Ma'ad, Ibnul Oayyim, Muassasah Ar Risalah, cetakan ke-14, 1407, 1/35 
?4 HR. Muslim 
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Dari Hunaidah bin Khalid, dari istrinya, beberapa istri 
Nabi #& mengatakan, 


2333 AA S3 LI Aoi — abg dala AA eao— Ml gt OS 
En Par Pergaan II 43 IS op ce 
“Rasulullah # biasa berpuasa pada sembilan hari awal Dzulhijah, pada 


hari “Asyura' (10 Muharram), dan berpuasa tiga hari setiap 
bulannya”, ... 2 


- 
Tu 3 


293 #oobe 


Di antara sahabat yang mempraktekkan puasa selama 
sembilan hari awal Dzulhijah adalah Ibnu “Umar. Ulama lain 
seperti Al-Hasan Al-Bashri, Ibnu Sirin dan OGatadah juga 
menyebutkan keutamaan berpuasa pada hari-hari tersebut. 
Inilah yang menjadi pendapat mayoritas ulama.” 


Di antara puasa-puasa pada sepuluh hari tersebut ada 
puasa yang dinamakan dengan puasa “Arafah. Puasa “Arafah 
adalah puasa yang dilaksanakan bertepatan dengan waktu 
wukufnya para jamaah haji di “Arafah. Berpuasa pada hari 
“Arafah adalah amalan yang sangat besar keutamaannnya, 
sebagaimana disabdakan oleh Nabi &, 


A3 NN Ae pai ip 


| Ie Cm eh, Pera 233 AI 2325 Sd KG 


NN 


3 


J 





35 Yang jadi patokan di sini adalah bulan Hijriyah, bukan bulan Masehi 
36 HR. Abu Daud no. 2437. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih 
37 Latho-if Al Ma'arif, hal. 459 
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“Puasa 'Arofah dapat menghapuskan dosa? setahun yang lalu dan 
setahun akan datang. Puasa 'Asyuro (sepuluh Muharram) akan 
menghapuskan dosa setahun yang lalu”. 


Dan perlu diingat, anjuran untuk melakukan puasa 
“Arafah hanyalah bagi kaum muslimin yang tidak melaksanakan 
haji. Adapun bagi yang sedang berhaji maka puasa tersebut 
tidak dianjurkan. Hal ini sebagaimana riwayat, 


A0 


P3 Pa o 
Ge ng R3 Pan an Ra ma na 


“Dari Maimunah radhiyallahu 'anha, ta berkata bahwa orang-orang 
saling berdebat apakah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berpuasa pada 
hari Arafah. Lalu Maimunah mengirimkan pada beliau satu wadah 
(berisi susu) dan beliau dalam keadaan berdiri (wukuf), lantas beliau 
minum dan orang-orang pun menyaksikannya.” 


Kedua: Takbir,Dzikir dan Doa 


Yang termasuk amalan sholeh juga adalah bertakbir, 
bertahlil, bertasbih, bertahmid, dan beristighfar. 





38 Mengenai pengampunan dosa dari puasa Arafah, para ulama berselisih pendapat. Ada yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah dosa kecil. Imam Nawawi rahimahullah mengatakan, “Jika 
bukan dosa kecil yang diampuni, semoga dosa besar yang diperingan. Jika tidak, semoga ditinggikan 
derajat” (Syarh Shahih Muslim, 8: 51). Sedangkan jika melihat dari penjelasan Ibnu Taimiyah 
rahimahullah, bukan hanya dosa kecil yang diampuni, dosa besar bisa terampuni karena hadits di 
atas sifatnya umum. (Lihat Majmu' Al Fatawa, 7: 498-500). 

?? HR. Muslim 

“0 HR. Bukhari dan Muslim. 
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Disunnahkan untuk mengangkat (mengeraskan) suara 
ketika bertakbir di pasar, jalan-jalan, masjid dan tempat- 
tempat lainnya. 


Imam Bukhari rahimahullah menyebutkan, 


si 


RE 0 BAN AE Dagli AE 3 Al 1333 AE SN J5 


5 
I WA S3 EN UG. syaa : aa 


Nae Je 3g BS Ia IK « ak j5 
Ibnu “Abbas berkata, “Berdzikirlah kalian pada Allah di hari-hari yang 
ditentukan yaitu 10 hari pertama Dzulhijah dan juga pada hari-hari 
tasyrik.” Ibnu "Umar dan Abu Hurairah pernah keluar ke pasar pada 
sepuluh hari pertama Dzulhijah, lalu mereka bertakbir, lantas manusia 


pun ikut bertakbir. Muhammad bin "Ali pun bertakbir setelah shalat 
sunnah." 


Na 
—MN 
1 


ea 


Dianjurkan pula untuk memperbanyak doa pada sepuluh 
hari pertama Bulan Dzulhijjah, terlebih pada hari “Arafah. Hal 
ini berdasarkan hadits dari “Amr bin Syu'aib « bahwasanya Nabi 
# bersabda, “Sebaik-baik do'a adalah do'a pada hari 
“Arafah.” 


Catatan: 


Perlu diketahui bahwa takbir itu ada dua macam, yaitu 
takbir muthlag (tanpa dikaitkan dengan waktu tertentu) dan 
takbir mugayyad (dikaitkan dengan waktu tertentu). Takbir 
yang dimaksudkan dalam penjelasan di atas adalah 





4 Dikeluarkan oleh Bukhari tanpa sanad (mu'allag), pada Bab “Keutamaan beramal di hari tasyrik”. 
2 HR. Tirmidzi, hasan 
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sifatnya muthlag, artinya tidak dikaitkan pada waktu dan 
tempat tertentu. Jadi boleh dilakukan di pasar, masjid, dan 
saat berjalan. Takbir tersebut dilakukan dengan mengeraskan 
suara khusus bagi laki-laki. 


Sedangkan ada juga takbir yang sifatnya mugayyad, 
artinya dikaitkan dengan waktu tertentu yaitu dilakukan setelah 
shalat wajib berjama'ah. 


Takbir mugayyad bagi orang yang tidak 
berhaji dilakukan mulai dari shalat Shubuh pada hari “Arafah (9 
Dzulhijah) hingga waktu “Ashar pada hari tasyrik yang terakhir. 
Adapun bagi orang yang berhaji dimulai dari shalat Zhuhur hari 
Nahr (10 Dzulhijah) hingga hari tasyrik yang terakhir (13 
Dzulhijah). 


Cara bertakbir adalah dengan ucapan : Allahu Akbar, 
Allahu Akbar, Laa ilaha illallah, Wallahu Akbar, Allahu Akbar, 
Walillahil Hamd. 


Dan yang sesuai sunnah adalah bertakbir dengan sendiri - 
sendiri, tidak dilakukan secara berjamaah atau dipimpin oleh 
seseorang. Wallahu a'lam. 


Ketiga : Menunaikan Haji dan Umrah 


Yang paling afdhal ditunaikan di sepuluh hari pertama 
Dzulhijah adalah menunaikan haji ke Baitullah. 


Syaikh “Abdullah bin “Abdurrahman — Al-Jibrin 
rahimahullah berkata, “Amal ini (haji dan umrah) adalah amal 
yang paling utama, berdasarkan berbagai hadits shahih yang 
menunjukkan keutamaannya, antara lain adalah sabda Nabi & , 
“Dari umrah ke umrah adalah penghapus (dosa-dosa yang dikerjakan) 
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di antara keduanya, dan haji yang mabrur balasannya tiada lain adalah 


surga” 43 


Keempat : Memperbanyak Amalan Shalih 


Sebagaimana hadits Ibnu “Abbas & yang kami sebutkan 
di atas, hadits tersebut menunjukkan  dianjurkannya 
memperbanyak — amalan sunnah seperti shalat, sedekah, 
membaca Al-Our'an, dan beramar ma'ruf nahi mungkar dan 
amalan shalih lainnya. 


Kelima: Bergurban 


Hal ini yang akan dijelaskan lebih lanjut setelah Bab ini, 
Insya Allah. 


Keenam : Bertaubat 


Termasuk yang ditekankan pula di awal Dzulhijah adalah 
bertaubat dari berbagai dosa dan maksiat serta meninggalkan 
perilaku zhalim terhadap sesama. 


Intinya, keutamaan sepuluh hari awal Dzulhijah berlaku 
untuk amalan apa saja, tidak terbatas pada amalan tertentu, 
sehingga amalan tersebut bisa shalat, sedekah, membaca Al- 
Our'an, dan amalan shalih lainnya.“ 


Maka, sudah seharusnya setiap muslim menyibukkan diri 
di hari-hari tersebut dengan melakukan ketaatan pada Allah # , 
dengan melakukan amalan wajib dan menjauhi larangan Allah 
ag, 








8 HR. Bukhari dan Muslim 

“44 Lihat Tajridul Ittiba?, Syaikh Ibrahim bin “Amir Ar Ruhailiy, Dar Al Imam Ahmad, hal. 116, 119-121 
“5 Point-point yang ada kami kembangkan dari risalah mungil “Ashru Dzilhijjah” yang dikumpulkan 
Oleh Abu “Abdil “Aziz Muhammad bin “Ibrahim Al Mugoyyad 
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Bab 5 


Kriteria dan Jenis 
Hewan Ourban 





Syarat Hewan Ourban 


Hewan gurban yang sah untuk ibadah gurban haruslah 
memenuhi kriteria sebagai berikut : 


1. Hewan gurban hanya boleh dari kalangan Bahiimatul 
An'aam (hewan ternak tertentu) yaitu onta, sapi, kambing 
atau domba dan tidak boleh selain itu. Bahkan sekelompok 
ulama menukilkan adanya ijma' (kesepakatan) bahwasanya 
gurban tidak sah kecuali dengan hewan-hewan tersebut”. 


Dalilnya adalah firman Allah 3 , 
Pan UE 2 aa Ae d3 
Pane AS Kon13 RI) Ea Is NI kang 
@ Ka 


“dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan 
(gurban), supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang 





“€ Lihat Shahih Figih Sunnah, 11/369 dan Al Wajiz 406 
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ternak yang telah direzkikan Allah kepada mereka, Maka Tuhanmu 
ialah Tuhan yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada- 
Nya. dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh 
(kepada Allah)” (OS. Al Hajj: 34). 


Syaikh Muhammad Al-Utsaimin rahimahullah 
mengatakan, “Bahkan jika seandainya ada orang yang 
bergurban dengan jenis hewan lain yang lebih mahal dari pada 
jenis ternak tersebut maka gurbannya tidak sah. Andaikan dia 
lebih memilih untuk bergurban seekor kuda seharga 10.000 real 
sedangkan seekor kambing harganya hanya 300 real maka 
gurbannya (dengan kuda) itu tidak sah...”” 


Bagaimana dengan kerbau ? 


Para ulama” menyamakan kerbau dengan sapi dalam 
berbagai hukum dan keduanya dianggap sebagai satu jenis. 
Ada beberapa ulama yang secara tegas membolehkan bergurban 
dengan kerbau. Baik dari kalangan Syafi'iyah” maupun dari 
madzhab Hanafiyah”?'. Mereka menganggap keduanya satu jenis. 


Syaikh Muhammad Al-Utsaimin rahimahullah pernah 
ditanya tentang hukum gurban dengan kerbau : 


“Kerbau dan sapi memiliki perbedaan dalam banyak sifat 
sebagaimana kambing dengan domba. Namun Allah telah 
merinci penyebutan kambing dengan domba tetapi tidak 
merinci penyebutan kerbau dengan sapi, sebagaimana 
disebutkan dalam surat Al-An'am 143. Apakah boleh bergurban 
dengan kerbau?” 


Beliau rahimahullah menjawab : 





41 Syarhul Mumti”, 1111409 

8 Lihat Mausu'ah Fighiyah Kuwaithiyah 2/2975 

“9 Lihat Hasyiyah Al Bajirami 

30| ihat Al “Inayah Syarh Hidayah 14/192 dan Fathul @odir 22/106 
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“Jika kerbau termasuk (jenis) sapi maka kerbau sebagaimana 
sapi namun jika tidak maka (jenis hewan) yang Allah sebut 
dalam al-Our'an adalah jenis hewan yang dikenal orang Arab, 
sedangkan kerbau tidak termasuk hewan yang dikenal orang 
Arab.” 


Jika pernyataan Syaikh Muhammad Al-Utsaimin 
rahimahullah kita bawa pada penjelasan ulama di atas maka 
bisa disimpulkan bahwa gurban kerbau hukumnya sah, karena 
kerbau sejenis dengan sapi. Wallahu a'lam. 


2. Usia hewan tersebut telah memenuhi kriteria yang telah 
ditetapkan oleh syariat (syara”), yakni jadz'ah untuk domba 
dan musinnah untuk yang lainnya (onta, sapi dan kambing). 


Berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Jabir bin 
Abdullah &, Nabi & bersabda, artinya : “Janganlah kalian 
menyembelih gurban kecuali berupa musinnah. Namun apabila 
kalian kesulitan mendapatkannya maka sembelihlah domba 
yang jadz'ah.””? 


Yang dimaksud musinnah adalah hewan yang telah 
mencapai usia tsaniyah atau lebih tua daripada itu. Jika usianya 
kurang dari tsaniyiah maka disebut jadz'ah. 


Usia tsaniyah untuk onta adalah onta yang telah genap 
berusia 5 tahun. Adapun untuk sapi adalah yang telah genap 
berusia 2 tahun. Sedangkan untuk kambing jika telah genap 
berusia 1 tahun. Sementara itu usia jadz'ah untuk domba 
adalah domba yang sudah genap berusia 1/2 tahun (6 bulan). 
Dengan demikian tidak sah hukumnya bergurban dengan hewan 
ternak yang belum memasuki usia tsaniyah untuk onta, sapi dan 
kambing atau ukuran jadz'ah untuk domba (kibasy). 
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Kemudian timbul pertanyaan, apakah domba (dengan 
syarat usia jadz'ah) hanya boleh dijadikan sebagai hewan 
gurban ketika hewan tsaniyah (onta, sapi dan kambing) tidak 
didapatkan? Ataukah boleh secara mutlak? 


Ulama berselisih pendapat dalam masalah ini. Imam An-Nawawi 
rahimahullah menyebutkan ada beberapa pendapat : 


Pertama, boleh bergurban dengan hewan jadza'ah 
dengan syarat kesulitan untuk bergurban dengan musinnah. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibn Umar dan Az Zuhri. 


Kedua, dibolehkan bergurban dengan domba jadza'ah 
(usia 6 bulan) secara mutlak. Meskipun shahibul gurban 
memungkinkan untuk bergurban dengan musinnah (usia 1 
tahun). Pendapat ini dipilih oleh mayoritas ulama. Sedangkan 
hadis Jabir di atas dimaknai dengan makna anjuran. 
Sebagaimana dianjurkannya untuk memilih hewan terbaik 
ketika gurban. 





Insya Allah pendapat kedua inilah yang lebih kuat. 
Karena pada hadits Jabir & di atas tidak ada keterangan 
terlarangnya bergurban dengan domba jadz'ah dan tidak ada 
keterangan bahwa bergurban dengan jadza'ah hukumnya tidak 
sah. Oleh karena itu, Jumhur ulama memaknai hadits di atas 
sebagai anjuran dan bukan kewajiban. Wallahu a'lam.” 


Jenis Hewan Umur 
Unta 5 tahun 
Sapi 2 tahun 
Kambing 1 tahun 
Domba "2 tahun (6 bulan) 
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3. Hewan gurban tersebut tidak memiliki cacat yang bisa 
menghalangi  keabsahannya. — Adapun cacat yang 
dimaksudkan ada 4 bentuk : 


a. Salah satu matanya buta, baik disebabkan karena tidak 
memiliki bola mata, bola mata menonjol keluar seperti 
kancing baju atau karena bagian mata yang hitam 
berubah warnanya menjadi putih yang sangat jelas 
menunjukkan kebutaan. 

b. Hewan yang sakit, yakni sakit yang gejalanya jelas 
terlihat pada hewan tersebut seperti demam yang 
menyebabkan hewan tersebut tidak bisa berjalan 
meninggalkan tempat penggembalaannya dan 
menyebabkan hewan tersebut menjadi loyo. Demikian 
juga penyakit kudis yang parah sehingga bisa merusak 
kelezatan daging atau mempengaruhi kesehatannya. 
Begitu pula luka yang dalam sehingga mempengaruhi 
kesehatan tubuhnya dan lain-lain. 

c. Dalam keadaan pincang, yakni pincang yang bisa 
menghalangi hewan tersebut untuk berjalan seiring 
dengan hewan-hewan lain yang sehat. 

d. Dalam keadaan kurus, sehingga tulangnya tidak 
bersumsum. 


Keempat hal tersebut di atas didasarkan pada sabda 
Nabi & ketika beliau ditanya mengenai hewan yang tidak boleh 
dijadikan sebagai hewan gurban, maka beliau berisyarat dengan 
tangannya dan bersabda, artinya : “Empat jenis hewan, yakni 
hewan yang pincang dan jelas kepincangannyas hewan yang 
salah satu matanya buta dan nyata kebutaannya: hewan yang 
sakit dan nyata sakitnya: dan hewan yang kurus sehingga tidak 
bersumsum.” 
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Dalam suatu riwayat dalam kitab-kitab sunan, dari Al- 
Bara' bin “Azib, ia berkata, Rasulullah & berdiri di tengah- 
tengah kami, lalu bersabda, artinya : “Empat jenis hewan yang 
tidak boleh digunakan untuk bergurban.” 


Ourban tidak sah jika hewan gurbannya memiliki empat 
cacat di atas. Demikian pula dengan cacat-cacat yang lain yang 
mirip dengan keempat cacat di atas dan tentunya cacat lain 
yang lebih parah dari itu. Oleh karena itu pula bergurban 
dengan hewan yang memiliki cacat berikut ini juga tidak sah : 


a. Kedua belah matanya buta. 

b. Hewan yang pencernaan tidak sehat sehingga kotorannya 
encer. Hewan ini baru boleh digunakan untuk bergurban jika 
penyakitnya telah sembuh. 

C. Hewan yang sulit melahirkan. Hewan ini baru diperkenankan 
untuk dijadikan hewan gurban setelah proses melahirkan 
selesai. 

d. Hewan yang tertimpa sesuatu yang bisa menyebabkan 
kematian seperti tercekik atau jatuh dari atas. Hewan ini 
baru bisa digunakan sebagai hewan gurban setelah bisa 
selamat dari bahaya kematian yang mengancamnya. 

e. Hewan yang lumpuh karena cacat. 

Hewan yang salah satu kaki depan atau kaki belakangnya 

terputus. 


Th 


Jika 6 tipe cacat ini ditambahkan dengan 4 cacat yang 
telah disebutkan, maka total hewan yang tidak boleh digunakan 
untuk bergurban ada 10 jenis hewan. 


4. Hewan yang hendak digunakan untuk bergurban merupakan 
milik shahibul gurban (pegurban) atau milik orang lain 
namun telah sah secara syariat (syara?) atau telah 
mendapatkan izin dari pemilik. 
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Oleh karena itu tidak sah bergurban dengan hewan yang 
bukan hak milik, seperti hewan rampasan, curian, hewan yang 
diklaim sebagai miliknya tanpa bukti atau yang lainnya. Karena 
tidak sah mendekatkan diri kepada Allah 4 dengan perbuatan 
maksiat kepada-Nya. 


Siapa yang Menyembelihnya? 


Adapun yang menyembelihnya, dianjurkan dilakukan 
oleh shahibul gurban sendiri jika mampu menyembelihnya 
dengan baik. Namun boleh diwakilkan kepada orang lain. Syaikh 
Ali bin Hasan mengatakan, “Saya tidak mengetahui adanya 
perbedaan pendapat di kalangan ulama' dalam masalah ini.” 
Hal ini berdasarkan hadits Ali bin Abi Thalib « di dalam Shahih 
Muslim yang menceritakan bahwa pada saat gurban 
Rasulullah & pernah menyembelih beberapa onta gurbannya 
dengan tangan beliau sendiri kemudian sisanya diserahkan 
kepada Ali bin Abi Thalib «& untuk disembelih.” 


5. Hewan gurban tersebut tidak berkaitan dengan hak orang 
lain, sehingga tidak sah bergurban dengan hewan yang 
digunakan sebagai agunan hutang. 


Lima syarat ini berlaku untuk bergurban dan seluruh 
sembelihan yang sesuai dengan tuntunan syariat (syar'i) yang 
lain seperti hadyu, karena melakukan haji tamattu' atau giran 
serta agigah. 


6. Penyembelihan hewan gurban dilakukan pada waktu yang 
telah ditentukan secara syar'i yaitu setelah shalat “led 
pada hari Nahr (10 Dzulhijjah) hingga tenggelamnya 
matahari pada hari tasyrik terakhir yaitu tanggal 13 
Dzulhijjah. 
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Dengan demikian waktu untuk menyembelih gurban 
adalah 4 hari, pada hari “led setelah selesai shalat 'led dan tiga 
hari setelahnya. Oleh karena itu barangsiapa bergurban 
sebelum shalat “led atau setelah matahari terbenam pada 
tanggal 13 Dzuhijjah maka gurbannya tidak sah. 


Ketentuan di atas berdasarkan hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dari Al-Bara' bin “Azib & sesungguhnya Nabi « 
bersabda, 


2 SI Ga ca RN tali AGE 3 33 333 


“Barangsiapa menyembelih gurban sebelum (shalat) maka hewan 
tersebut adalah makanan berupa daging (biasa) untuk keluarganya dan 
sedikit pun bukan merupakan ibadah gurban.” 


Diriwayatkan dari Jundub bin Sufyan Al-Bajali &, beliau 
berkata, “Aku menyaksikan Nabi « bersabda, 


si Pe ana DA) Sa 


“Barangsiapa menyembelih gurban sebelum shalat "led maka hendaklah 


ia menyembelih di waktu lainnya!” 


Jika Disembelih di Luar Waktu Karena Udzur 


Syaikh Muhammad Al-Utsaimin rahimahullah berkata, 
jika penyembelihan gurban dilakukan di luar waktunya karena 
suatu sebab syar'i maka tidak apa-apa. Sebagai misal, hewan 
yang hendak dijadikan gurban hilang dari kandangnya —tanpa 
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ada unsur keteledoran dari pegurban - dan ternyata hewan 
tersebut baru ditemukan setelah habisnya waktu 
penyembelihan gurban. Contoh lain, penyembelihan gurban 
dipasrahkan kepada orang lain, ternyata orang yang menjadi 
wakil tersebut lupa dan baru teringat setelah waktu gurban 
berakhir. Untuk kasus-kasus semisal di atas diperbolehkan 
menyembelih hewan gurban di luar waktu penyembelihan, 
berdasarkan giyas dengan orang yang tertidur dan lupa 
melaksanakan shalat hingga waktu shalat berakhir, maka orang 
ini cukup mengerjakan shalat ketika ia bangun atau ketika ia 
sudah teringat. 


Waktu Penyembelihan 


Diperbolehkan menyembelih gurban di waktu malam 
maupun siang hari. Namun demikian menyembelih hewan 
gurban pada siang hari lebih utama. Dan menyembelih hewan 
gurban pada hari 'led setelah selesai shalat “led itu lebih 
utama. Karena semakin jauh dari hari ied maka menyembelih 
gurban pada hari itu keutamaannya makin berkurang, karena 
Allah & memerintahkan untuk bersegera melakukan kebaikan. 


Kondisi Afdhal Hewan Ourban 


Hewan gurban yang paling utama adalah hewan yang 
paling gemuk, paling banyak dagingnya, paling sempurna bentuk 
tubuhnya dan paling bagus rupanya. 


Dalam kitab Shahih Bukhari dari Anas bin Malik & 
disebutkan, Nabi & bergurban dengan dua ekor kibasy yang 
bertanduk dan gagah sempurna (amlah). Kibasy adalah domba 
besar, sedangkan yang dimaksud amlah adalah putih yang 
tercampur warna hitam. 
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Dari Abu Said Al-Khudri &, beliau berkata : “Nabi & 
bergurban dengan kibasy bertanduk, pejantan, makan pada 
warna hitam, melihat pada warna hitam dan berjalan pada 
warna hitam.” 


Dari Abu Rafi', bekas budak Nabi, beliau berkata : “Vika 
Nabi & bergurban beliau membeli dua ekor kibasy yang 


gemuk.” Dalam lafal yang lain disebutkan : “yang dikebiri”” 


Adapun yang dimaksud “gemuk” adalah yang memiliki 
banyak daging dan lemak. Hewan yang dikebiri umumnya 
dagingnya lebih enak. Sementara itu hewan pejantan lebih 
sempurna dari sisi kesempurnaan ciptaan dan kelengkapan 
anggota tubuh. 


Demikianlah hewan gurban yang lebih utama ditinjau 
dari jenis dan keadaan/bentuk tubuhnya. 


Kondisi Makruh Hewan Ourban 


Sedangkan hewan yang makruh dijadikan hewan gurban 
adalah : 
1. Hewan yang telinganya robek secara horizontal dari arah 
depan. 
Hewan yang telinganya robek secara horizontal dari arah 
belakang. 
Hewan yang terpotong separuh telinga atau tanduknya. 
Hewan yang telinganya robek secara vertikal. 
Hewan yang telinganya bolong. 
Hewan yang telinganya terpotong hingga tampak lubang 
telinganya, yang dalam bahasa Arab disebut mushfarah. Ada 
juga ulama yang menyatakan bahwa hewan tadi disebut 


aa 


Mn ea 
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mahzulah jika telinga yang terpotong tadi tidak sampai 

menyebabkan cairan otaknya hilang. 

Hewan yang sama sekali tidak memiliki tanduk. 

Hewan yang telah hilang kemampuan memandangnya meski 

kondisi matanya dalam keadaan utuh. 

9. Hewan yang loyo sehingga tidak bisa berjalan seiring dengan 
kelompoknya kecuali ada orang yang menggiringnya supaya 
bisa menyusul teman-temannya. Hewan seperti ini disebut 
musyayya'ah. Demikian juga dimakruhkan bergurban dengan 
musyayyi'ah,yaitu hewan loyo yang hanya mampu berjalan 
di belakang rombongannya. Jadi seolah-olah hewan tersebut 
mengiringi hewan-hewan yang berada di hadapannya. 


20 


Inilah hewan-hewan yang dimakruhkan untuk dijadikan 
hewan gurban berdasarkan hadits yang melarang bergurban 
dengan hewan yang memiliki cacat atau memerintahkan untuk 
menghindari bergurban dengan hewan-hewan tersebut. Hewan- 
hewan tersebut dihukumi makruh, untuk mengkompromikan 
hadits - hadits dalam hal ini dengan hadits yang diriwayatkan 
oleh Al-Bara' bin “Azib, sebagaiman telah disebutkan dalam 
syarat gurban yang ketiga. 


Demikian pula halnya dimakruhkan bergurban dengan 
hewan-hewan yang memiliki cacat yang mirip dengan cacat 
yang telah disebutkan di atas sebagaimana hewan-hewan 
berikut ini juga termasuk hewan yang dimakruhkan untuk 
dijadikan sebagai hewan gurban : 

1. Unta, sapi dan kambing lokal yang separuh atau lebih dari 
telinganya terputus. 

2. Hewan yang kurang dari separuh bagian pantatnya dipotong. 
Adapun jika pantat yang dipotong itu lebih dari separuh 
maka mayoritas ulama berpendapat bahwa hewan tersebut 
tidak sah dipergunakan sebagai hewan gurban. Namun jika 
sejak lahir memang tidak memiliki pantat sama sekali maka 
tidak dimakruhkan. 

3. Hewan yang penisnya dipotong. 
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4. Hewan yang sebagian giginya rontok, misalnya gigi seri atau 
gigi taring. Adapun jika sejak lahir hewan tersebut tidak 
memiliki gigi maka tidak dimakruhkan. 

5. Hewan yang puting susunya dipotong, jika puting susunya itu 
tidak ada sejak lahir maka tidak apa-apa, meski air susunya 
tidak bisa mengalir asalkan kantong susunya tidak rusak. 


Jika 5 jenis hewan yang dimakruhkan ditambahkan dengan 9 
jenis hewan di muka, maka jumlah total hewan yang 
dimakruhkan untuk dijadikan sebagai hewan gurban ada 14 
. - 61 
jenis”. 


Tempat Penyembelihan 


Tempat yang disunnahkan untuk menyembelih adalah 
tanah lapangan tempat shalat ied diselenggarakan. Terutama 
bagi tokoh masyarakat, dianjurkan untuk menyembelih 
gurbannya di lapangan dalam rangka memberitahukan kepada 
kaum muslimin bahwa gurban sudah boleh dilakukan dan 
sekaligus mengajari tata cara gurban yang baik. 


Ibnu “Umar mengatakan, “Dahulu Rasulullah «& biasa 
menyembelih kambing dan onta (gurban) di lapangan 
tempat shalat.” 


Akan tetapi, dibolehkan untuk menyembelih gurban di 
tempat manapun yang disukai, baik di rumah sendiri ataupun di 
tempat lain. 


Apakah harus jantan? 


Tidak ada ketentuan jenis kelamin hewan gurban. Boleh 
jantan maupun betina. Sebuah hadits dari Ummu 
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Kurzin radhiallahu  “anha, Rasulullah # bersabda, artinya 
: “Agigah untuk anak laki-laki dua kambing dan anak 
perempuan satu kambing. Tidak jadi masalah jantan maupun 
betina”“. Berdasarkan hadis ini, As-Sairozi As-Syafi'i 
mengatakan: “Jika dibolehkan menggunakan hewan betina 
ketika agigah berdasarkan hadis ini, menunjukkan bahwa hal ini 


juga boleh untuk bergurban.” 


Namun umumnya hewan jantan itu lebih baik dan lebih 
mahal dibandingkan hewan betina. Oleh karena itu, tidak harus 
hewan jantan namun diutamakan jantan. Wallahu A'lam. 
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Bab 6 
Kriteria Pegurban 





Ketentuan Untuk Pegurban Kambing 


Satu ekor kambing hanyalah boleh digurbankan oleh satu 
orang shahibul gurban (pegurban) dan tidak boleh berserikat 
beberapa orang padanya. 


Seekor kambing cukup untuk gurban satu keluarga, dan 
pahalanya mencakup seluruh anggota keluarga meskipun 
jumlahnya banyak, baik yang masih hidup maupun yang sudah 
meninggal. 


Berdasarkan hadits dari Aisyah radhiyallahu 'anha, 
berkata, “Sesungguhnya Nabi #& memerintahkan agar dibawakan 
kambing kibasy bertanduk, bulu kakinya berwarna hitam, bulu 
di sekitar mata serta di kanan kiri lambung juga berwarna 
hitam. Kambing tersebut akan beliau jadikan sebagai hewan 
gurban. Kemudian Nabi & bersabda kepada “Aisyah radhiyallahu 
“anha, 
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“Wahai Aisyah, ambilkan pisau besar!” Setelah pisau itu dibawakan, 
Nabi mengambilnya dan membaringkan kibasy lalu (bersiap untuk) 
menyembelihnya. Kemudian beliau berkata, “Dengan nama Allah, 
wahai Allah terimalah dari Muhammad, keluarga Muhammad dan 


umat Muhammad”, kemudian beliau menyembelihnya” 8 


Juga sebagaimana hadits Abu Ayyub & yang 
mengatakan, “Pada masa Rasulullah &# seseorang (suami) 
menyembelih seekor kambing sebagai gurban bagi dirinya dan 
keluarganya.”” 


Oleh karena itu, tidak selayaknya seseorang 
mengkhususkan gurban untuk salah satu anggota keluarganya 
tertentu, misalnya gurban tahun ini untuk bapaknya, tahun 
depan untuk ibunya, tahun berikutnya untuk anak pertama, dan 
seterusnya. 


Jika sekalipun orang tersebut tidak berniat apa-apa 
kecuali hanya untuk diri dan keluarga, maka yang tercakup 
dalam kata “keluarga” adalah seluruh orang yang tercakup 
dalam lafal ini, baik dari tinjauan etimologi ataupun makna 
yang biasa dipahami oleh lingkungan setempat (urf). 


Secara urf sebuah keluarga menyangkut isteri, anak dan 
kerabat yang dinafkahi. Namun secara bahasa, keluarga berarti 
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seluruh kerabat baik keturunan orang tersebut, keturunan 
bapaknya, keturunan kakeknya dan juga keturunan buyutnya. 


Sesungguhnya karunia dan kemurahan Allah “£ sangat 
luas maka tidak perlu dibatasi. Bahkan Nabi & bergurban untuk 
dirinya dan seluruh umatnya. Suatu ketika beliau hendak 
menyembelih kambing gurban, sebelum menyembelih beliau 
mengatakan: “Yaa Allah ini - gurban - dariku dan dari umatku 
yang tidak bergurban.”' Berdasarkan hadits ini, Syaikh Ali bin 
Hasan Al-Halaby mengatakan : “Kaum muslimin yang tidak 
mampu bergurban, mendapatkan pahala sebagaimana orang 
bergurban dari umat Nabi &.” 


Ketentuan Untuk Pegurban Unta dan Sapi 


Satu ekor sapi dapat digurbankan oleh maksimal 7 orang 
shahibul gurban. Sedangkan satu ekor onta dapat digurbankan 
oleh maksimal 10 orang shahibul gurban. 


Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas «& beliau mengatakan, “Dahulu kami pernah 
bersafar bersama Rasulullah # lalu tibalah hari raya ledul 
Adha maka kami pun berserikat sepuluh orang untuk gurban 
seekor onta. Sedangkan untuk seekor sapi kami berserikat 
sebanyak tujuh orang.” 


Dalam masalah pahala, sepersepuluh onta atau 
sepertujuh sapi bisa menggantikan nilai gurban seekor kambing. 
Sehingga sepersepuluh onta atau sepertujuh sapi telah cukup 
memenuhi gurban sejumlah orang yang bisa tercukupi dengan 
seekor kambing. Oleh karena itu jika ada orang bergurban 
sebanyak sepersepuluh onta atau sepertujuh sapi untuk diri dan 
keluarganya maka sah-sah saja, karena Nabi & menjadikan 
sepersepuluh onta atau sepertujuh sapi sebagai pengganti 
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seekor kambing dalam masalah hadyu. Demikian pula hal ini 
juga berlaku untuk gurban, karena tidak ada perbedaan antara 
hadyu dan gurban dalam hal ini. 


Catatan Penting : 


Adapun yang dimaksud : “...kambing hanya boleh untuk 
satu orang, sapi untuk tujuh orang, dan onta 10 orang...” adalah 
biaya pengadaannya. Biaya pengadaan kambing hanya boleh 
dari satu orang, biaya pengadaan sapi hanya boleh dari 
maksimal 7 orang dan gurban onta hanya boleh dari maksimal 
10 orang. 


Namun seandainya ada orang yang hendak membantu 
shahibul gurban yang kekurangan biaya untuk membeli hewan, 
maka diperbolehkan dan tidak mempengaruhi status gurbannya. 
Dan status bantuan di sini adalah hadiah bagi shahibul gurban. 


Apakah harus izin terlebih dahulu kepada pemilik 
hewan? Maka jawabannya adalah tidak harus, karena dalam 
transaksi pemberian sedekah maupun hadiah tidak 
dipersyaratkan memberitahukan kepada orang yang diberi 
sedekah maupun hadiah. 
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Bah 
Hindari 
Jika Hendak Bergurban 





Jika bulan Dzulhijjah telah tiba yang ditunjukkan dengan 
terlihatnya bulan sabit (hilal) atau dengan cara menggenapkan 
bulan Dzulga'dah menjadi tiga puluh hari, maka kepada orang - 
orang yang dikaruniakan kelapangan rezeki dan berniat 
bergurban diharamkan untuk : memotong rambut, kuku serta 
kulitnya meskipun hanya sedikit hingga setelah ia selesai 
melaksanakan penyembelihan gurban. 


Hal ini berdasarkan hadits dari Ummu Salamah 
radhiyallahu “anha, Nabi & bersabda : 


o 0, P AN ANN TN On Sena 
Sa UN eue 3 bip ALAN 53 IS 13 ISI 
Fr “: LA .. #3 Pa aa) s 
Tag Pena 


“Jika kalian telah melihat hilal Dzulhijjah (dalam lafal lain : telah tiba 
sepuluh awal Dzulhijjah) dan salah satu kalian ingin bergurban, maka 
hendaklah ia biarkan rambut dan kukunya dan tidak dipotong.” 
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Dalam lafal lainnya disebutkan, 


PA 


Feat SEA Ebi jk Ia ALG IG 


“Maka janganlah ia mengambil rambut dan kukunya sedikitpun 
hingga ia bergurban.” 


Dalam lafal lainnya juga disebutkan, 


ES 8 yah Yg 0x5 5 Cp an YG 
“Maka janganlah ia menyentuh rambut dan kulitnya sedikitpun.” 


Jika ada orang yang timbul niat bergurban pada 
pertengahan sepuluh hari pertama maka hendaklah ia 
membiarkan rambut, kuku dan kulitnya sejak ia berniat. Tidak 
ada dosa baginya apa yang ia lakukan sebelum ia berniat. 


Imam Nawawi rahimahullah berkata : “Maksud larangan 
tersebut adalah dilarang memotong kuku dengan gunting dan 
semacamnya, memotong rambut: baik gundul, memendekkan 
rambut, mencabutnya, membakarnya atau selain itu. Dan 
termasuk dalam hal ini, memotong bulu ketiak, kumis, 
kemaluan dan bulu lainnya yang ada di badan.””' 


Berkata Ibnu Oudamah rahimahullah : “Siapa yang 
melanggar larangan tersebut hendaknya minta ampun kepada 
Allah dan tidak ada fidyah (tebusan) baginya, baik dilakukan 
sengaja atau lupa.” 
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Dari keterangan di atas maka larangan tersebut 
menunjukkan haram. Demikian pendapat Said bin Musayyib, 
Rabi'ah, Ahmad, Ishag, Daud dan sebagian Madzhab Syafiiyah.' 


Hikmah larangan ini adalah adanya persamaan antara 
orang yang bergurban dengan orang yang melaksanakan ibadah 
haji, yakni dalam rangka mendekat diri kepada Allah « dengan 
menyembelih gurban. Oleh karena itu sama pula halnya dengan 
orang yang keadaan ihram, yakni tidak boleh memotong kuku 
dan semacamnya. 


Hukum ini hanya berlaku untuk orang yang bergurban, 
dan hukum ini berkaitan dengan orang yang bergurban, karena 
Nabi #« menyatakan “Dan salah satu di antara kalian ingin 
bergurban”, Nabi & tidak menyatakan “Ingin bergurban 
untuknya”. Nabi juga bergurban untuk keluarganya dan tidak 
ada keterangan dari beliau bahwa beliau memerintahkan 
mereka untuk tidak memotong kuku, rambut dan kulit. Oleh 
karena itu bagi keluarga orang yang bergurban pada sepuluh 
awal Dzulhijjah boleh mengambil dan memotong rambut, kuku 
dan kulit. 


Jika ada orang yang ingin bergurban terlanjur 
mengambil dan memotong sebagian rambut, kuku dan kulitnya 
maka kewajibannya hanya bertaubat dan berniat untuk tidak 
mengulangi. Namun tidak ada denda (kaffarah) untuknya dan 
pelanggaran ini tidak menghalangi untuk bergurban 
sebagaimana sangkaan sebagian orang awam. Jika larangan ini 
dilanggar karena lupa atau karena tidak mengetahui bahwa ia 
melanggar hukum di atas atau ada rambut yang jatuh 
tanpa sengaja maka tidak ada dosa baginya. 
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Adapun jika terdapat suatu keperluan yang mendesak 
diperkenankan memotong kuku, rambut dan kulitnya dan hal itu 
tidak menyebabkan dia menanggung dosa. Sebagai misal, 
kukunya pecah sehingga mengganggu lalu dia gunting atau ada 
rambut yang mengenai matanya lalu disingkirkan dengan 
dipotong atau ia perlu menggunting rambut dalam rangka untuk 
mengobati lukanya, hal yang demikian tidaklah mengapa. 
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Bat 8 
Tuntunan dan Adab 
Penyembelihan 





Penyembelihan adalah cara yang dapat menghalalkan 
suatu hewan untuk dikonsumsi yang dilakukan dengan cara 
menusuk leher hewan hingga mati (nahr) atau dengan 
menyembelih (dzabh). 


Dalam tuntunan penyembelihan hewan, terdapat syarat 
penyembelihan yang dapat membuat hewan halal untuk 
dikonsumsi. Syarat ini terbagi menjadi tiga : (1) Syarat yang 
berkaitan dengan hewan yang akan disembelih, (21 Syarat yang 
berkaitan dengan orang yang akan menyembelih, dan (3) Syarat 
yang berkaitan dengan alat untuk menyembelih. 


Syarat Hewan yang Akan Disembelih 
Yaitu hewan tersebut masih dalam keadaan hidup ketika 


penyembelihan, bukan dalam keadaan bangkai (sudah mati). 
Allah Ta'ala berfirman, 
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5 5 ta 


Dn AS 


“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai.” (OS. 
Al Bagarah: 173) 


Syarat Orang yang Akan Menyembelih 


Pertama : Berakal, baik laki-laki maupun perempuan, 
sudah baligh atau belum baligh asalkan sudah tamyiz. Sehingga 
dari sini, tidak sah penyembelihan yang dilakukan oleh orang 
gila dan anak kecil yang belum mumagyyiz. Begitu pula orang 
yang mabuk, sembelihannya juga tidak sah. 


Kedua : Yang menyembelih adalah seorang muslim, baik 
laki-laki atau wanita, orang fasik atau orang bertakwa, baik suci 
atau berhadats. Begitu pula, ia adalah ahli kitab (Yahudi atau 
Nashrani). Oleh karena itu, tidak halal hasil sembelihan dari 
seorang penyembah berhala dan orang Majusi sebagaimana hal 
ini telah disepakati oleh para ulama. Karena selain muslim dan 
ahli kitab tidak murni mengucapkan nama Allah ketika 
menyembelih. 


Syaikh Muhammad Al-Utsaimin berkata, “Juga tidak 
halal sembelihan orang yang meninggalkan shalat, karena orang 
seperti ini adalah orang kafir menurut pendapat yang kuat, baik 
ia meninggalkan shalat karena menyepelekan atau mengingkari 
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kewajibannya. Orang yang mengingkari kewajiban shalat lima 
waktu —meskipun ia tetap mengerjakannya, namun sebagai 
formalitas saja— juga tidak sah sembelihannya, kecuali jika ia 
tidak mengetahui kewajiban shalat lima waktu karena baru saja 
masuk Islam atau sebab-sebab yang lain”. 


Allah Ta'ala berfirman, 


at See jasa sai 
| LAS ya ES LAI pall Ia SES, 


54 sasa 
s 


Sisa Y5 Koni HE Gooad Sist Sh 


2 ra - 2 - An 112 
ENY NA Tee Net ny INENTNny SIA 
| Se ntr 
DO Ine pi 


“Makanan (sembelihan) ahlul kitab (Yahudi dan Nashrani) itu halal 
bagimu, dan makanan kamu halal pula bagi mereka.” (OS. Al Ma- 
idah: 5). 


Makna makanan ahlul kitab di sini adalah sembelihan 
mereka, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu “Abbas, Abu 
Umamah, Mujahid, Sa'id bin Jubair, “Ikrimah, “Atha?, Al-Hasan 
Al-Bashri, Makhul, Ibrahim An-Nakha'i, As Sudi, dan Mugotil bin 
Hayyan.” 
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Namun yang mesti diperhatikan di sini, sembelihan ahul 
kitab bisa halal selama diketahui kalau mereka tidak menyebut 
nama selain Allah. Jika diketahui mereka menyebut nama selain 
Allah ketika menyembelih, semisal mereka menyembelih atas 
nama Isa Al-Masih, “Uzair atau berhala, maka pada saat ini 
sembelihan mereka menjadi tidak halal berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, 


Ad dal Uap ms IN EN Aa ea 


“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging 
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah.” (OS. Al Ma-idah: 3). 


Nabi & juga pernah memakan kambing yang dihadiahkan 
oleh seorang wanita Yahudi. Beliau juga pernah memakan roti 
gandum dan kulit yang sudah kurang enak pada perjamuan yang 
diadakan oleh seorang Yahudi yang mengundang beliau. 


Ketiga : Menyebut nama Allah ketika menyembelih. Jika 
sengaja tidak menyebut nama Allah -padahal ia tidak bisu dan 
mampu mengucapkan-, maka hasil sembelihannya tidak boleh 
dimakan menurut pendapat mayoritas ulama. Sedangkan bagi 
yang lupa untuk menyebutnya atau dalam keadaan bisu, maka 
hasil sembelihannya boleh dimakan. Allah Ta'ala berfirman, 


Ogah Ap ale ah MN Sad ey, 
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“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut 
nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang 
semacam itu adalah suatu kefasikan.” (OS. Al An'am: 121). 


Begitu juga hal ini berdasarkan hadits Rafi' bin Khodiij, 
Nabi & bersabda, 


“5. TG o 2 Pa - sz - 

NE « ale al (el S3 2 yan 

“Segala sesuatu yang dapat mengalirkan darah dan disebut nama 
Allah ketika menyembelihnya, silakan kalian makan.” 


Inilah yang dipersyaratkan oleh mayoritas ulama yaitu 
dalam penyembelihan hewan harus ada tasmiyah (penyebutan 
nama Allah atau basmalah). Sedangkan Imam Asy-Syafi'i dan 
salah satu pendapat dari Imam Ahmad menyatakan bahwa 
hukum tasmiyah adalah sunnah (dianjurkan). Mereka beralasan 
dengan hadits “Aisyah radhiyallahu “anha, 


de» JS ae Si 4 1S 3 sala 
JI ae Bat AG SIB KB AS 


“Ada sebuah kaum berkata pada Nabi &, “Ada sekelompok orang yang 
mendatangi kami dengan hasil sembelihan. Kami tidak tahu apakah itu 
disebut nama Allah ataukah tidak. Nabi # mengatakan, “Kalian 
hendaklah menyebut nama Allah dan makanlah daging tersebut.” 
'Aisyah berkata bahwa mereka sebenarnya baru saja masuk Islam.” 
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Namun pendapat mayoritas ulama yang mensyaratkan 
wajib tasmiyah (basmalah) itulah yang lebih kuat dan lebih hati- 
hati. Sedangkan dalil yang disebutkan oleh Imam Asy Syafi'i 
adalah untuk sembelihan yang masih diragukan disebut nama 
Allah ataukah tidak. Maka untuk sembelihan semacam ini, 
sebelum dimakan, hendaklah disebut nama Allah terlebih 
dahulu. 


Namun perlu dipahami, tidak ada keharusan untuk 
menanyakan cara menyembelih yang dilakukan oleh seorang 
muslim atau seorang ahlu kitab, apakah ia membaca bismillah 
ataukah tidak. Bahkan hal tersebut tidak pantas dilakukan 
karena itu termasuk sikap berlebih-lebihan dalam beragama. 
Nabi sendiri memakan sembelihan Yahudi tanpa bertanya 
terlebih dahulu. 


Sebagaimana hadits Aisyah radhiyallahu “anha di atas, 
Nabi & memerintahkan untuk memakan daging tanpa perlu 
bertanya terlebih dahulu, padahal orang yang memberi hadiah 
daging tersebut mungkin tidak mengetahui beberapa hukum 
Islam karena baru saja masuk Islam. 


Keempat : Penyembelih adalah orang yang mendapatkan 
izin secara syar'i untuk menyembelih. Adapun orang yang tidak 
diizinkan secara syar'i untuk menyembelih ada dua golongan : 


a. Orang yang diharamkan karena menyangkut hak Allah, yaitu 
orang yang dalam kondisi berihram dan orang yang berada di 
tanah haram, karena berburu binatang buruan tanah haram 
tidak diperkenankan. Hewan buruan tersebut tetap tidak 
halal meski sudah disembelih karena firman Allah 3£, 


“Dihalalkan bagi kalian binatang ternak kecuali yang akan 


dibacakan kepada kalian. Dengan tidak menghalalkan berburu 
ketika kamu sedang mengerjakan haji.” (OS. Al Maidah: 1). 
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“Dan dihalalkan untuk kalian binatang buruan laut dan makanan 
yang berasal dari laut sebagai kesenangan untuk kalian dan bagi 
orang-orang yang dalam perjalanan. Dan diharamkan atas kalian 
binatang buruan darat selama kalian dalam keadaan berihram.” 
(OS. Al Ma'idah: 96). 


b. Yang diharamkan karena menyangkut hak makhluk, seperti 
orang yang menyembelih hewan hasil curian dan rampasan. 
Namun mengenai status kehalalannya para ulama memiliki 
dua pendapat. 


Syarat Alat Untuk Menyembelih 


Pertama : Menggunakan alat pemotong, baik dari besi 
atau selainnya. Karena maksud dari menyembelih adalah 
memotong urat leher, kerongkongan, saluran pernafasan dan 
saluran darah. 


Cara yang lebih sempurna jika bisa memutus dua 
pembuluh darah besar di leher, tenggorokan (jalan napas) dan 
kerongkongan (jalan makan dan minum) sekaligus. Hal ini 
dikarenakan hal-hal yang menyebabkan hewan tetap hidup 
segera hilang yaitu darah, tenggorokan serta kerongkongan. 
Meskipun demikian, jika yang terputus hanya dua pembuluh 
darah maka sembelihan tetap sah. 


Kedua : Tidak menggunakan tulang dan kuku. Dalilnya 
adalah hadits Rafi” bin Khadiij, 


AG GA PAN CON Kala AI pln Sg s3 al 
(A5 ALI Ul bas dadi Af M5 te Kitatas 


- 
AAN 
. 


- 
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“Segala sesuatu yang mengalirkan darah dan disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, silakan kalian makan, asalkan yang digunakan 
bukanlah gigi dan kuku. Aku akan memberitahukan pada kalian 
mengapa hal ini dilarang. Adapun gigi, ia termasuk tulang. Sedangkan 
kuku adalah alat penyembelihan yang dipakai penduduk Habasyah.” " 


Selain dari keduanya boleh, misalnya batu sebagaimana 
yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari dan Muslim, seorang 
budak wanita milik Ka'ab bin Malik & menggembala kambing 
milik tuannya di Sali', lalu budak wanita tadi melihat seekor 
kambing yang hampir mati. Budak wanita tersebut kemudian 
memecah batu lalu dia gunakan untuk menyembelih kambing 
tersebut. Hal tersebut diceritakan oleh para sahabat kepada 
Nabi & lalu Nabi memerintahkan untuk memakannya. 


Perlu dipahami, alat - alat tersebut haruslah dapat 
mengalirkan darah hewan sembelihan Karena sabda Nabi & 
bersabda, 


2G ale AI 2 S3 An 2G 


“Apa saja yang mengalirkan darah dan disebutkan nama Allah padanya 
maka makanlah!” 


Adapun jika nyawa hewan tersebut hilang nyawanya 
dengan alat yang tidak tajam maka tidak halal, misalnya 
dicekik, disengat dengan listrik dan semacamnya hingga mati. 


Akan tetapi jika hewan itu disetrum dengan listrik 
hingga pingsan kemudian disembelih dengan cara syar'i dan 
diketahui bahwa hewan tersebut tetap dalam keadaan hidup, 
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maka hewan tersebut halal, berdasarkan firman Allah, artinya : 
“Diharamkan bagi kalian (memakan) bangkai, darah, daging 
babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, 
yang tercekik, dipukul, yang jatuh, yang tertanduk dan yang 
diterkam binatang buas kecuali yang sempat kalian sembelih.” 
(OS. Al Maidah: 3) 


Adab Dalam Penyembelihan Hewan 


Pertama : Berbuat ihsan (berbuat baik terhadap hewan). 
Berdasarkan hadits dari Syaddad bin Aus, Rasulullah & 
bersabda, 


Ja 25 an SP se J3 ILY SA 
15an LA Bks 2 SAS Ina 2 9 2 2) Ian 6 23 1513 


“Sesungguhnya Allah memerintahkan agar berbuat baik terhadap 
segala sesuatu. Jika kalian hendak membunuh, maka bunuhlah dengan 
cara yang baik. Jika kalian hendak menyembelih, maka sembelihlah 
dengan cara yang baik. Hendaklah kalian menajamkan pisaunya dan 
senangkanlah hewan yang akan disembelih.” 


Berdasarkan hadits di atas, di antara bentuk berbuat 
ihsan adalah tidak menampakkan pisau atau menajamkan pisau 
di hadapan hewan yang akan disembelih. Ibnu ? Abbas 
radhiyallaahu 'anhuma, berkata, "Rasulullah #& mengamati 
seseorang yang meletakkan kakinya di atas pipi (sisi) kambing 
dalam keadaan ia mengasah pisaunya, sedangkan kambing itu 
memandang kepadanya. Lantas Nabi & berkata, 
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“Apakah sebelum ini kamu hendak mematikannya dengan beberapa kali 
kematian?! Hendaklah pisaumu sudah diasah sebelum engkau 
membaringkannya.”" 


Kedua : Membaringkan hewan di sisi sebelah kiri, 
memegang pisau dengan tangan kanan dan menahan kepala 
hewan ketika menyembelih. Membaringkan hewan termasuk 
perlakuan terbaik pada hewan dan disepakati oleh para ulama. 
Hal ini berdasarkan hadits “Aisyah radhiyallahu “anha, 


IS 9 SB 0g Baba a Jala ata 9 Is oa 
K PLAN » Je Ek RAI eoala ANE» 6 

» SEE ES Fan 3 Asi Wisi f eka 
PE ag ME Jp AE aa JBS HIAN L 


“Adalah Rasulullah # meminta diambilkan seekor kambing kibasy. 
Beliau berjalan dan berdiri serta melepas pandangannya di tengah 
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orang banyak. Kemudian beliau dibawakan seekor kambing kibasy 
untuk beliau buat gurban. Beliau berkata kepada “Aisyah, “Wahai 
“Aisyah, bawakan kepadaku pisau”. Beliau melanjutkan, “Asahlah 
pisau itu dengan batu”. “Aisyah pun mengasahnya. Lalu beliau 
membaringkan kambing itu, kemudian beliau bersiap menyembelihnya, 
lalu mengucapkan, “Bismillah. Ya Allah, terimalah gurban ini dari 
Muhammad, keluarga Muhammad, dan umat Muhammad”. Kemudian 


beliau menyembelihnya”.? 


An-Nawawi rahimahullah mengatakan, “Hadits ini 
menunjukkan dianjurkannya membaringkan kambing ketika 
akan disembelih dan tidak boleh disembelih dalam keadaan 
kambing berdiri atau berlutut, tetapi yang tepat adalah dalam 
keadaan berbaring. Cara seperti ini adalah perlakuan terbaik 
bagi kambing tersebut. Hadits-hadits yang ada pun 
menuntunkan demikian. Juga hal ini berdasarkan kesepakatan 
para ulama. 


Juga berdasarkan kesepakatan ulama dan yang sering 
dipraktekan kaum muslimin bahwa hewan yang akan disembelih 
dibaringkan di sisi kirinya. Cara ini lebih mudah bagi orang yang 
akan menyembelih dalam mengambil pisau dengan tangan 
kanan dan menahan kepala hewan dengan tangan kiri.” 


Beda Nahr dan Dzabh 


Perlu dipahami di sini, dalam penyembelihan terdapat 
istilah nahr dan dzabh. Melakukan nahr untuk onta dan dzabh 
(menyembelih) untuk hewan yang lain. Onta dinahr dalam 
keadaan berdiri dan kaki depannya yang sebelah kiri dalam 
kondisi terikat. Jika tidak memungkinkan maka nahr dilakukan 
pada saat onta dalam posisi menderum. 
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Hewan selain onta disembelih dalam posisi lambung 
hewan sebelah kiri berada di bawah. Jika penyembelih 
kesulitan bekerja dengan tangannya dalam posisi seperti itu 
maka penyembelihan dilakukan dalam posisi lambung kanan 
hewan berada di bawah, dengan catatan posisi ini lebih 
menyenangkan hewan gurban dan lebih mudah basi 
penyembelih. 


Ketiga : Meletakkan kaki di sisi leher hewan. Anas & 
berkata, 


- 
81 


: 2 To - - , & PN 
BA «GEA HAK — pang ale ae II A5 
OA : LG « 3 29 Ls ang s $ - ay & A25 : £ 19 


“Nabi $& bergurban dengan dua ekor kambing kibasy putih. Aku 
melihat beliau menginjak kakinya di pangkal leher dua kambing itu. 
Lalu beliau membaca basmalah dan takbir, kemudian beliau 
menyembelih keduanya.” 


Ibnu Hajar rahimahullah memberi keterangan, 
“Dianjurkan meletakkan kaki di sisi kanan hewan gurban. Para 
ulama telah sepakat bahwa membaringkan hewan tadi adalah 
pada sisi kirinya. Lalu kaki si penyembelih diletakkan di sisi 
kanan agar mudah untuk menyembelih dan mudah mengambil 
pisau dengan tangan kanan. Begitu pula seperti ini akan 
semakin mudah memegang kepala hewan tadi dengan tangan 
kiri.” 


Keempat : Menghadapkan hewan ke arah kiblat. Dari 
Nafi”, ia berkata, 





"4 HR. Bukhari no. 5558 
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ala JA 83 A3 g3 SG ot at 3 


artinya, “Sesungguhnya Ibnu Umar tidak suka memakan daging 
hewan yang disembelih dengan tidak menghadap kiblat.” 


| 


Syaikh Abu Malik menjelaskan bahwa menghadapkan 
hewan ke arah kiblat bukanlah syarat dalam penyembelihan. 
Jika memang hal ini adalah syarat, tentu Allah # akan 
menjelaskannya. Namun hal ini hanyalah  mustahab 
(dianjurkan).” 


Kelima dan Keenam : Mengucapkan  tasmiyah 
(basmalah) dan takbir. Ketika akan menyembelih disyari'atkan 
membaca, 


N 


o 


: 


aw 


M3 ala 


— 


"Bismillaahi Wallaahu Akbar" 
artinya, “Dengan Nama Allah, Allah Maha Besar”? 


Kemudian diikuti bacaan : 
3 Skin NA 
“Hadza Minka Wa Laka”? 


artinya, “Ini dariMu dan Untukmu” 


atau membaca, 


86 HR. “Abdur Razag no. 8585 dengan sanad yang shahih 

87 Shahih Figh Sunnah, 2/364 

8 Untuk bacaan bismillah (tidak perlu ditambahi Ar-Rahman dan Ar-Rahiim) hukumnya wajib 
sebagaimana telah dijelaskan di muka. Adapun bacaan takbir - Allahu akbar - para ulama sepakat 
kalau hukum membaca takbir ketika menyembelih ini adalah sunnah dan bukan wajib. 

8? HR. Muslim 3/1557, Al-Baihagi 9/287 

20 HR. Abu Dawud 2795 
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d4 - (3 L.9 Un 
& V3 Dt ME 
“Hadza Minka Wa Laka 'Anni”: 


artinya, “Ini dariMu dan Untukmu dari saya” 


Kan 36 Ob3 Sin NIA 


“Hadza Minka Wa Laka 'An ...... .... ....... (disebutkan nama -nama 
shahibul gurban)”: 


artinya, “Ini dariMu dan Untukmu dari .... ..... (disebutkan nama 
-nama shahibul gurban)”: 


Contoh, membaca : “Hadza Minka Wa Laka 'An Abdullah, 
Abdurrahman, Muhammad, Ahmad,Abubakar, Umar, Utsman”. 


Atau berdoa agar Allah # menerima gurbannya dengan doa, 
6 ola, g Pi 

” Allahumma Tagabbal Minni”': 

791 


artinya, “Ya Allah, Terimalah gurban ini dariku 


atau 


” Allahumma Tagabbal Min ..... (disebutkan nama-nama shahibul 
gurban)”: 


artinya, “Ya Allah, Terimalah gurban ini dari 
(disebutkan nama-nama shahibul gurban)”: 
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Bat 9 


Pembagian Hewan Ourban 





Dalam pembasiannya, disyariatkan bagi shahibul gurban 
untuk mengonsumsi sebagian daging gurbannya, menghadiahkan 
dan bersedekah dengan daging itu, berdasarkan firman Allah & , 


Odi HI ae es K3 


“Maka makanlah darinya dan berikan kepada orang yang fakir lagi 
kesusahan.” (OS. Al Hajj: 28). 


OI di Tab et K3 


“Maka makanlah dan berikanlah kepada pengemis yang meminta-minta 
(gaani”) dan orang miskin yang menerima pemberian tanpa meminta- 
minta (al-mu'tarr).” (OS. Al Hajj: 36). 


Hadits dari Salamah bin Al Akwa' & , Nabi # bersabda, 


pa Iekabi Ia 


“Makanlah daging hewan gurban, berilah makan orang lain dengannya 
dan simpanlah!”” 
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Makna “memberi makan” mencakup hadiah untuk orang 
kaya dan sedekah untuk para fakir miskin. 


Juga hadits dari Aisyah radhiyallahu 'anha, Nabi & 
bersabda, 


3G Pn P Sa 
S3 Iga JA 
“Makanlah daging hewan gurban, simpanlah dan bersedekahlah!”? 


Namun ulama berselisih pendapat mengenai seberapa 
banyak daging gurban yang boleh dimakan, seberapa banyak 
pula yang harus dikeluarkan sebagai hadiah dan disedekahkan 
oleh shahibul gurban. Adapun pendapat yang benar dalam hal 
ini adalah bebas menentukan seberapa banyak bagian masing- 
masing yang berhak menerima. Akan tetapi pilihan yang terbaik 
adalah sepertiga untuk dimakan, sepertiga dihadiahkan dan 
sepertiga lagi disedekahkan. 


Menurut mayoritas ulama perintah yang terdapat dalam 
hadits ini menunjukkan hukum sunnah, bukan wajib. Oleh 
sebab itu, boleh mensedekahkan semua hasil sembelihan 
gurban. Sebagaimana diperbolehkan untuk disedekahkan 
seluruhnya kepada orang miskin dan sedikitpun tidak diberikan 
kepada orang kaya.” 


Untuk jatah yang boleh dimakan diperkenankan 
menyimpannya sampai waktu yang lama, selama masih enak 
dimakan tanpa menimbulkan efek samping, kecuali jika gurban 
disembelih pada tahun terjadi kelaparan, maka tidak boleh 
menyimpan daging gurban tersebut lebih dari tiga hari, 
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berdasarkan hadits Salamah bin Al - Akwa', Rasulullah «& 
bersabda, 


- 


£ 4, o oo 15 AAU B TOL G0 Pa P3 Ga. 0. 

o - A o o 
PN SN MAT DAR EN PT EN Apa re 
AE Ulas Uas asi Al Jom 6 NI “ik | at os 
PN o 5 1 8x g o Aa EPA o 
SS Gal SUS OB digp3316 Indabi WS JG 


La lebam Ol SG AGS Gal 
“Barangsiapa bergurban maka tidak boleh ada daging gurban yang 
masih tersisa di rumahnya setelah hari ketiga.” Maka pada tahun 
berikutnya para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah apakah kami 
harus berbuat sebagaimana yang telah kami lakukan pada tahun 
kemarin?”, Beliau bersabda : “Makanlah daging hewan gurban, 
berilah makan orang lain dengannya dan simpanlah, karena pada tahun 
yang kemarin orang banyak berada dalam kesusahan maka aku ingin 
kalian membantu mereka.” 


Larangan Menjual Daging Ourban 


Diharamkan memperjual-belikan bagian hewan 
sembelihan, baik daging, kulit, kepala, tengkleng, bulu, tulang 
maupun bagian yang lainnya. Ali bin Abi 
Thalib « mengatakan, “Rasulullah & memerintahkan aku untuk 
mengurusi penyembelihan onta gurbannya. Beliau juga 
memerintahkan saya untuk membagikan semua kulit tubuh 
serta kulit punggungnya. Dan saya tidak diperbolehkan 
memberikan bagian apapun darinya kepada tukang jagal.”” 
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Bahkan terdapat ancaman keras dalam masalah ini, 
sebagaimana hadis Dari Abu Hurairah .&, Rasulullah « bersabda : 


(Ea bagong EN Au Ala 
O En SG Em Ala £ Ia 
artinya,: “Barang siapa yang menjual kulit hewan gurbannya 
maka ibadah gurbannya tidak ada nilainya.” 


Tetang haramnya pemilik hewan menjual kulit gurban 
merupakan pendapat mayoritas ulama. 


Catatan : 


» Termasuk memperjual-belikan bagian hewan gurban adalah 
menukar kulit atau kepala dengan daging atau menjual kulit 
untuk kemudian dibelikan kambing. Karena hakekat jual-beli 
adalah tukar-menukar meskipun dengan selain uang. 


e Transaksi jual-beli kulit hewan gurban yang belum dibagikan 
adalah transaksi yang tidak sah. Artinya penjual tidak boleh 
menerima uang hasil penjualan kulit dan pembeli tidak berhak 
menerima kulit yang dia beli. Hal ini sebagaimana perkataan Al- 
Baijuri: “Tidak sah jual beli (bagian dari hewan gurban) 
disamping transaksi ini adalah haram.” Beliau juga mengatakan 
: “Jual beli kulit hewan gurban juga tidak sah karena hadis yang 
diriwayatkan Hakim (baca : hadits di atas).” 


» Bagi orang yang menerima kulit dibolehkan memanfaatkan 
kulit sesuai keinginannya, baik dijual maupun untuk 
pemanfaatan lainnya, karena ini sudah menjadi haknya. 
Sedangkan menjual kulit yang dilarang adalah menjual kulit 
sebelum dibagikan (disedekahkan), baik yang dilakukan panitia 
maupun shahibul gurban. 
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Namun bagi orang yang memperoleh hadiah atau 
sedekah daging gurban diperbolehkan — memanfaatkan 
sekehendaknya, bisa dijual atau dimanfaatkan dalam bentuk 
yang lain. Akan tetapi tidak diperkenankan menjualnya kembali 
kepada orang yang memberi hadiah atau sedekah kepadanya. 


Larangan Mengupah Penjagal Dengan Bagian Hewan 
Sembelihan 


Dilarang untuk mengupah tukang jagal dari bagian 
hewan gurban. Sebagaimana yang terdapat dalam sebuah hadits 
dari Ali bin Abi Thalib «& bahwa “Beliau pernah diperintahkan 
Nabi &# untuk mengurusi penyembelihan ontanya dan agar 
membagikan seluruh bagian dari sembelihan onta tersebut, 
baik yang berupa daging, kulit tubuh maupun pelana. Dan dia 
tidak boleh memberikannya kepada penjagal barang 
sedikitpun.”' dan dalam lafaz lainnya beliau berkata, “Kami 
mengupahnya dari uang kami pribadi.” 


Dan ini merupakan pendapat mayoritas ulama'2. Syaikh 
Abdullah Al-Bassaam rahimahullah mengatakan, “Tukang jagal 
tidak boleh diberi daging atau kulitnya sebagai bentuk upah 
atas pekerjaannya. Hal ini berdasarkan kesepakatan para 
ulama. Yang diperbolehkan adalah memberikannya sebagai 
bentuk hadiah jika dia termasuk orang kaya atau sebagai 
sedekah jika ternyata dia adalah miskin...” 9. 


Pernyataan beliau semakna dengan pernyataan Ibn 
Oosim yang mengatakan : “Haram menjadikan bagian hewan 
gurban sebagai upah bagi jagal.” Perkataan beliau ini 
dikomentari oleh Al-Baijuri : “Karena hal itu (mengupah jagal) 
semakna dengan jual beli. Namun jika jagal diberi bagian dari 
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gurban dengan status sedekah bukan upah maka tidak 
haram.” 


Bolehkah memberikan daging gurban kepada orang kafir? 


Ulama madzhab Malikiyah berpendapat makruhnya 
memberikan daging gurban kepada orang kafir. Imam Malik 
mengatakan: “(diberikan) kepada selain mereka (orang kafir) 
lebih aku sukai.” Sedangkan Syafi'iyah berpendapat haramnya 
memberikan daging gurban kepada orang kafir untuk gurban 
yang wajib (misalnya gurban nadzar) dan makruh untuk gurban 
yang sunnah", Al-Baijuri As-Syafi'i mengatakan : “Dalam Al 
Majmu' (Syarhul Muhadzab) disebutkan, boleh memberikan 
sebagian gurban sunnah kepada kafir dzimmi yang miskin. Tapi 
ketentuan ini tidak berlaku untuk gurban yang wajib.” 


Lajnah Daimah (Majlis Ulama? Saudi Arabia) ditanya 
tentang hukum memberikan daging gurban kepada orang kafir. 


Jawaban Lajnah : “Kita dibolehkan memberi daging 
gurban kepada orang kafir Mu'ahid'” baik karena statusnya 
sebagai orang miskin, kerabat, tetangga, atau karena dalam 
rangka menarik simpati mereka... namun tidak dibolehkan 
memberikan daging gurban kepada orang kafir harby'8, karena 
kewajiban kita kepada kafir harby adalah merendahkan mereka 
dan melemahkan kekuatan mereka. Hukum ini juga berlaku 
untuk pemberian sedekah. Hal ini berdasarkan firman Allah “£, 
yang artinya : “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik 
dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak 
memerangimu karena agama dan tidak mengusir kamu dari 





104 Hasyiyah Al-Baijuri As-Syafi'i 2/311 

105 lih. Fatwa Syabakah Islamiyah no. 29843 

106 Hasyiyah Al Baijuri 2/310 

107 Kafir Mu'ahid : orang kafir yang mengikat perjanjian damai dengan kaum muslimin. Termasuk 
orang kafir mu'ahid adalah orang kafir yang masuk ke negeri Islam dengan izin resmi dari 
pemerintah. 

108 Kafir Harby : orang kafir yang disyari'atkan untuk diperangi dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan dalam syari'at Islam, seperti : orang kafir yang memerangi kaum muslimin. 


Panduan Hadah Durban 


Meraih Tagwa Dengan Ibadah Ourban 


negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adil.” (OS. Al Mumtahanah : 8). 


Demikian pula Nabi # pernah memerintahkan Asma' 
binti Abu Bakar «& untuk menemui ibunya dengan membawa 
harta padahal ibunya masih musyrik.” 


Kesimpulannya, memberikan bagian hewan gurban 
kepada orang kafir dibolehkan karena status hewan gurban 
sama dengan sedekah atau hadiah. Dan kita diperbolehkan 
memberikan sedekah maupun hadiah kepada orang kafir. 
Sedangkan pendapat yang melarang adalah pendapat yang tidak 
kuat karena tidak berdalil. 


Bergurban di Daerah Lain 


Pada asalnya tempat menyembelih gurban adalah 
daerah domisili orang yang bergurban. Karena orang-orang yang 
miskin di daerahnya itulah yang lebih berhak untuk disantuni. 
Sebagian Syafi'iyah mengharamkan mengirim hewan gurban 
atau uang untuk membeli hewan gurban ke tempat lain - di luar 
tempat tinggal shahibul gurban - selama tidak ada maslahat 
yang menuntut hal itu, seperti penduduk tempat shahibul 
gurban yang sudah kaya sementara penduduk tempat lain 
sangat membutuhkan. Sebagian ulama membolehkan secara 
mutlak (meskipun tidak ada tuntutan maslahat). Sebagai jalan 
keluar dari perbedaan pendapat, sebagian ulama menasehatkan 
agar tidak mengirim hewan gurban ke selain tempat tinggalnya. 
Artinya tetap disembelih di daerah shohibul gurban dan yang 
dikirim keluar adalah dagingnya." 


kkk 
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